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KATA PENGANTAR
KETUA BAZNAS

Prof. Dr. H. Bambang Sudibyo, MBA, CA

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah subhanahu
wata'ala atas nikmat Iman, Islam, dan usia yang dianugerhakan
kepada kita semua. Shalawat dan salam, marilah kita sampaikan
kepada Rasulullah Shallallaahu alaihi Wasalam yang membawa kita
dari kegelapan kepada cahaya.

Kunci keunggulan suatu bangsa terletak pada sumber daya
manusianya dan pendidikan adalah upaya untuk itu. Jauh
sebelumnya Rasulullah SAW telah berpesan bahwa "Barangsiapa
yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barangsipa
yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu.
Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR.
Bukhori dan Muslim).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sejak awal berdirinya
senantiasa berfokus pada peningkatan kapasitas SDM melalui
program beasiswa dan pengembangan diri. Sampai Juni 2019
tercatat 518 alumni beasiswa yang telah ~mendapatkan
kebermanfaatan program.



Saat ini masih berjalan program beasiswa untuk 792
penerima manfaat. Beasiswa yang diberikan BAZNAS bukan hanya
uang saku, namun pengembangan diri untuk memastikan
terbangunya karakter dan teroptimalisasi potensi para mahasiswa.

Salah satu program beasiswa yang sedang berjalan adalah
beasiswa bagi mahasiswa Indonesia di Aligarh Muslim University di
India. Para mahasiswa ini harus jatuh bangun mempersiapkan
dirinya untuk masuk kampus yang ada di 200 besar ranking kampus
di Asia. Menabung setamat SMA di sela mempersiapkan diri untuk
masuk kampus menjadi pengalaman tak terlupakan. Melakoni
pekerjaan sebagai ojek online atau buruh pun adalah bagian dari
perjuangan.

Buku “Meraih Bintang” merupakan kisah para mahasiswa
penerima beasiswa BAZNAS di Aligarh Muslim University mulai dari
tamat SMA sampai mereka bisa berkuliah hari ini.

Buku ini sengaja dirilis di bulan kemerdekaan 2019, di ulang
tahun Indonesia yang ke-74 dan mendukung tema Mendukung
Indonesia Unggul. BAZNAS sungguh mempercayai bahwa dana
zakat senantiasa tumbuh bermanfaat, salah satunya untuk
peningkatan kualitas manusia. Dari mustahik menjadi muzaki,
menjadi sebaik-baik manusia yang bermanfaat bagi orang lain.

Jakarta, Agustus 2019

Prof. Dr. H. Bambang Sudibyo, MBA, CA
Ketua Badan Amil Zakat Nasional
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Karena yang Berkali-kali Patah Tetap Berhak Tumbuh”

Bismillahirrahmanirrahim



Prakata Penulis

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah 4= yang
telah menjaga alam ini kepada segala sesuatu yang ditakdirkan-Nya
dan Dia pula yang telah mengajar manusia dengan segala sesuatu
yang patut kita ketahui. Salawat serta salam kepada junjungan kita
Nabi Muhammad %, juga kepada semua keluarganya, sahabatnya
dan semoga kita diberi naungan rahmat-Nya kelak di Hari Akhir.

Alhamdulillah, atas karunia Allah ¥ buku ini telah selesai
disusun. Sungguh merupakan kebahagian yang tak terhingga dapat
membagikan pengalaman kami kepada pembaca. Kami amat
bersyukur dan bangga bisa menulis buku yang masih sederhana ini.
Berbagai pengalaman hidup yang kami ceritakan disini banyak suka
dukanya. Harapan kami semoga bisa menginspirasi bagi yang
membaca, ya walau hanya masih sepotong kisah perjalanan hidup
anak manusia yang tidaklah mudah.

Sebenarnya ketika menulis ini kami masih perlu mengingat-
ingat setiap apapun secara rinci agar bisa lebih dipahami dan lebih
mudah diserap setiap kejadiannya. Tulisan ini bercerita dengan
tujuan agar kita selalu semangat, mengejar tujuan dengan gigih dan
tidak mudah menyerah. Karena apabila kita menyerah, maka saat
itulah kita kalah.

Tulisan tentang perjuangan meraih mimpi di Tanah Gandhi
adalah buku pertama kami yang di dalamnya menjelaskan

bagaimana mengatasi masalah sejak di detik-
Karena detik awal persiapan kuliah sampai akhirnya
berhasil menuntut ilmu di India, yang

apabila kita .
membuat kami selalu percaya bahwa Allah .

menyerah, adalah Maha Baik. Beberapa tips atas
maka saat pengalaman yang kami tulis di dalam buku ini
Aol [ diharapkan membuat para pembaca lebih

termotivasi untuk memperjuangkan segenap
mimpi-mimpi.

kalah.



Sikap Terbuka

Pengalaman berada di negeri orang bukan persoalan yang
mudah, dengan mayoritas penduduknya nonmuslim, dengan tradisi
yang berbeda membuat kami harus beradaptasi supaya bisa
bertahan di negeri orang. Rasa deg-degan setiap harinya selalu
muncul, karena setiap saat kita harus berbaur dengan orang yang
berbeda, dengan bahasa yang beda, dan dengan kebiasaan yang
berbeda pula.

Ternyata menyesuaikan diri itu butuh proses, ada suka
dukanya tetapi kemudian menjadi kisah yang seru untuk diceritakan.
Seperti mencoba bumbu dan makanan di negeri India bukanlah
perkara mudah, dengan lidah made in Indonesia membuat kami
harus bisa memasak sendiri demi memenuhi kebutuhan perut.
Namun dalam perbedaan itu pula menjadi suatu kebanggaan
tersendiri ketika kami bisa memperkenalkan budaya Indonesia lewat
seni dan juga makanan di negara orang dan menjadi poin plus untuk
diri kami karena mendapat pengalaman dengan ikut berkontribusi
dalam hal itu.

Buku ini ditulis kepada pembaca, khususnya untuk generasi
muda yang ingin memujudkan mimpi dan juga meraih cita-cita, agar
tetap semangat dalam mengejarnya. Di dalam buku ini terdapat
kisah tentang perjuangan kami untuk dapat berkuliah di India atau
negari Hindustan. Dari kami mulai mencari biaya awalnya dengan
bekerja sebagai buruh pabrik, pelayan toko, ojek online dan lainnya,
mengurus berkas-berkas untuk kuliah, dan juga lika-liku selama
kuliah di Aligarh Muslim University (AMU).

Tidak mudah memang tinggal di negara orang lain, karena
akan berhadapan dengan perbedaan bahasa, budaya, agama dan
lainnya. Perbedaan-perbedaan itu membuat kami belajar lebih
banyak lagi. Belajar agar lebih bertoleransi dan juga belajar agar
cepat beradaptasi terhadap kebiasaan-kebiasaan yang ada di dalam
masyarakat. Belajar bertoleransi ini kami dapatkan di India, karena
negeri Hindustan ini  memang sudah terkenal dengan
masyarakatnya yang mayoritas beragama Hindu, akan tetapi hal itu
tidak membuat masyarakat yang beragama berbeda terganggu.

Perbedaan-perbedaan itu selain mengajarkan toleransi dan
bersikap terbuka, tetapi juga menjadi pengalaman seru yang tak



terlupakan. Misalnya, masyarakat India menganggap bahwa sapi
adalah hewan yang suci. Sapi adalah dewa mereka. Maka kami dapat
menemukan sapi bebas berkeliaran dijalan-jalan India. Mereka tidak
akan mengusir sapi-sapi tersebut, siapa juga yang tega mengusir
dewanya? Kami melihat masyarakat muslim pun bertoleransi,
mereka pun menghormati penganut Hindu dengan tidak
mengganggu sapi-sapi. Hal inilah yang membuat kami banyak
belajar kehidupan selama berada di India.

India atau lebih di kenal sebagai negara Hindustan karena
populasi penganut agama Hindu terbesar di dunia, atau dikenal
sebagai Tanah Gandhi karena tokoh besar sekaligus pendiri negara
ini adalah Mahatma Gandhi, yang membuat negara ini mampu
bersaing dengan negara maju dan dengan sumber daya manusia
terbanyak kedua setalah China membuat India menjadi negara yang
mandiri, dan menjadikan India lebih baik. Dalam tulisan ini kami
mencoba membuka pikiran pembaca untuk positive thinking dan
open minded terhadap apapun, termasuk dengan negara India.
Karena India bukanlah negara yang sempurna, tapi bukan pula
negara terburuk yang ada di muka bumi ini. Sejatinya India adalah
negara terbaik dalam menimba ilmu pengetahuan dan memperkaya
pengalaman kehidupan. Dan sebagian pengalaman seru itu
diabadikan di dalam buku yang insyallah bermanfaat ini. Karena
pada hakikatnya Tuhan menciptakan sesuatu diimbangi dengan
aspek positif dan negatifnya.

Upaya Menuju Abadi

Pastinya dalam kegiatan menulis yang kami lakukan ini ada
kalanya senang, tapi juga ada saat duka. Rasanya menulis itu
menjadi sebuah kegiatan yang sangat mengasyikkan ketika antara
jalan pikiran dan menulis itu sejalan. Saat keduanya berjalan
bersamaan maka mudah sekali ide dalam otak dituangkan menjadi
tulisan. Saat-saat seperti ini, menulis menjadi momen yang begitu
indah sehingga tidak sabar rasanya menunggu hari esok untuk
menulis lagi. Lain halnya dengan saat dimana kami harus menguras
energi berpikir yang keras walau hanya untuk menghasilkan satu
halaman tulisan saja. Selain itu kadang yang membikin kami jengkel
ketika menulis itu saat berkeinginan sekali dan menggebu-gebu tapi



belum memiliki ide akan menulis apa. Lebih ekstrim lagi ketika kami
sudah punya konsep ide untuk dituliskan, tapi rasanya sulit sekali
mengikuti alur cerita yang ada dalam benak pikiran ini. Merangkai
kata-kata yang pas dengan apa yang ingin kami sampaikan itu
kadang membuat kepala pusing sendiri, itulah akibatnya jika jalan
pikiran yang tidak sesuai dengan tindakan saat menulis.

Menulis buku menjadi hal menarik bagi mereka yang
menekuni bidang ini. Setiap orang memiliki bentuk tulisan berbeda-
beda. Ada yang memilih menulis buku, makalah, novel, artikel, dan
lainnya. Jenisnya pun berbeda-beda seperti buku fiksi, buku ajar,
buku referensi, dan sebagainya. Buku merupakan lembaran kertas
yang berisi berbagai macam informasi dan pengetahuan yang luas.
Banyak negara yang sudah mengembangkan program minat baca.
Tingkat kesadaran minat baca juga mendorong masyarakatnya
sadar untuk menulis, mulai dari menulis buku, menulis jurnal,
ataupun menuliskan hasil penelitian. Dari sini, semakin banyak
penulis lahir, semakin banyak tawaran pengembangan wawasan
bagi pembaca.

Membaca buku menjadi salah satu modal menjadi penulis.
Dengan membaca, kita akan memperoleh banyak gagasan dan
sudut pandang berbeda. Tak hanya itu saja, kita juga mendapatkan
manfaat lainnya seperti menambah wawasan. Selain itu menulis juga
dapat dilakukan berdasarkan pengalaman hidup, karena
pengalaman itu memberi pengetahuan yang tiada terhingga. Nah,
menulis pengalaman hidup itulah yang kami lakukan dalam buku ini.

Penulis yang menyampaikan pengetahuan bermanfaat
dapat mengubah pola pikir seseorang, bahkan tanpa penulis itu
menyadarinya atau pikirkan sebelumnya. Penulis buku di Indonesia
terbilang sudah cukup banyak dan sudah dikenal banyak orang, tapi
tidak menutup kemungkinan juga bagi kita. Dengan kata lain,
peluang menjadi salah satu penulis yang inspiratif masih terbuka
lebar. Sebagai penulis, buku yang kita tulis dibaca dan mampu
memberikan manfaat tentu memberikan kepuasan sendiri. Tak
hanya itu saja, tapi kita juga dapat beberapa manfaat lainnya seperti
memperkuat daya ingat karena dengan menulis buku dapat
membantu untuk mengasah ketajaman pikiran sendiri. Seorang
penulis juga dituntut rajin membaca referensi sana dan sini, agar



semakin banyak pengetahuan dan sudut pandang. Ketika seorang
penulis membaca dan kemudian menuliskannya, maka ia telah
mengaktifkan kinerja otak kanan dan kiri. Dengan kata lain, otak
terus bekerja aktif yang ternyata mampu meminimalisir terjadi
kerusakan jaringan otak di masa tua dan mampu meningkatkan
konsentrasi.

Dengan menjadi penulis buku, pengetahuan yang kita
peroleh lebih banyak pula tentunya. Banyaknya pengetahuan inilah
yang membentuk karakter dan perilaku seorang penulis, yaitu
memiliki pola pikir open minded. Maksudnya, kemampuan untuk
menerima segala bentuk informasi dari luar, mulai dari ide, pendapat
orang lain, pujian, dan bahkan kritikan pedas sekalipun bisa diterima
dengan bijak. Dengan kata lain, penulis memiliki sifat terbuka
terhadap masukan, lebih fleksibel dan mudah menyesuaikan diri.

Akhirnya, menulis buku merupakan upaya mengabadikan
diri. Apa yang kita pikirkan, apa yang kita temukan dan apa yang
ingin kita kenang dapat diabadikan dalam bentuk buku. Setidaknya,
satu karya buku akan membantu dalam mengabadikan pemikiran
kita, termasuk juga kenangan serta perjalanan kehidupan. Kami
menulis buku ini agar pemikiran dari pengalaman kami dapat abadi
dan menjadi pelajaran bagi generasi mendatang.

Menuju Harapan

Harapan terhadap buku ini begitu besar, karena kami
berharap lewat tulisan bisa menjadi pribadi yang menginspirasi dan
bisa membuat para pembaca termotivasi untuk tetap semangat
dalam meraih impian. Karena yang berkali-kali patah tetap berhak
tumbuh hingga mendapat kesuksesan. Hanya saja Tuhan sedang
mencarikan waktu yang tepat untuk memberikan kejayaan itu
kepada kita.

Begitu banyak motivasi dan dukungan yang pada akhirnya
memutuskan kami untuk menulis dan berbagi pengalaman,
sehingga buku ini bisa terbit dan dibaca oleh berbagai pihak. Terima
kasih kepada orangtua yang selalu mendukung agar kami menjadi
pribadi yang kuat, dan tidak berhenti berdoa untuk anaknya yang
sedang merantau di negeri orang, dan selalu memberikan motivasi



untuk tetap semangat dan tegar menghadapi rintangan-rintangan
yang ada.

Dengan ini kami mengucapkan terima kasih yang tidak
terhingga kepada pihak- pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian buku ini. Kepada guru-guru yang senantiasa
membantu dan juga memberikan motivasi agar kami menjadi
pribadi yang bertanggung jawab dan juga tetap semangat dalam
meraih cita-cita. Guru-guru yang telah banyak mengorbankan
waktunya untuk menjadikan kami pribadi yang mandiri serta dewasa.
Kami juga berterima kasih kepada teman-teman yang selalu
memberikan semangat, yang selalu mendukung dan membantu
kelancaran proses menulis buku.

Terima kasih yang setinggi-tingginya kepada BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional) yang sangat banyak membantu kami
dalam menempuh pendidikan di India. Penghormatan yang
setulusnya dari kami atas perjuangan dan pengorbanan BAZNAS
yang tiada kenal lelah menolong banyak sekali putera-puteri terbaik
Indonesia. Semoga Allah &= terus memberikan kekuatan lahir batin
bagi BAZNAS dalam memberikan uluran tangan bagi siapa saja yang
membutuhkan. Insyallah, segala amal kebaikan BAZNAS senantiasa
berlimpah pahala dan mendapatkan ganjaran surga. Amin ya Rabbal
Alamin.

Atas apa yang telah kami tulis ini semoga di kemudian hari
bisa menjadi bermanfaat. Semoga bisa menginspirasi, dan besar
harapannya agar bisa menjadi motivasi untuk selalu
memperjuangkan mimpi, dan tidak pantang menyerah mewujudkan
apapun impian. Harapan ke depannya, semoga tulisan ini bisa
berdampak positif bagi siapapun yang membacanya. Kami sangat
bersyukur bisa menjadi bagian tersebut karena ketika menulis ini
kami berharap semoga bisa menjadi nilai positif kepada lingkungan
dan kepada diri sendiri khususnya.

Dengan adanya buku ini, kami berharap para anak muda
dapat lebih semangat dalam mengejar impiannya. Jangan pernah
putus asa dalam menggapai impian, dan jangan lupa untuk selalu
tawakal kepada Allah 4= Apabila ada kesalahan atau apapun itu kami
mohon diberikan segala maaf. Mudah-mudahan buku sederhana ini
mendapat sambutan yang baik dari siapapun yang membacanya,



dan akhir kata semoga kita selalu dalam lindungan rahmat Allah 4,
Amin.

“Kegagalan bukan berarti kita tidak bisa menjadi lebih baik, tetapi
kegagalan adalah jalan menuju lebih baik".

“Selalu ada jalan untuk orang-orang yang bersyukur dan bersabar
untuk melalui sebuah penantian yang berujung kebahagiaan.”

Aligarh, 2019
Salam takzim

Ishamuddin Zulfi

Nuur Taufiqoh Fithriyyah
Farrasa Uswatun Hasanah
Muhammad Sahril Hasibuan
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Bagian 1

Titik Nol

Kerja Bagai Kuda

Namaku Farrasa Uswatun Hasanah. Aku seorang gadis
remaja pada umumnya yang suka menghabiskan waktu bersama
dengan teman-teman. Menonton film itu favorit kami ketika
berkumpul bersama, disambi dengan es teh manis dalam kantong
plastik di genggaman, tak lupa beberapa gorengan yang berada di
atas kertas, tak ada hentinya kami mengunyah. Kala itu aku pikir
dunia hanya tempat bermain dan bersenang-senang. Tetapi kini
aku harus berpikir ketika tamat sekolah nanti aku tidak lagi berada
di zona nyaman, yang setiap hari uang saku selalu diberi orangtua,
yang ketika hangout dengan teman-teman masih menggunakan
uang orangtua. Tapi...

Apa mungkin ketika tamat nanti aku masih harus
bergantung pada mereka?

Apa aku tidak menyusahkan mereka?

Aku seperti anak yang tidak tahu diri jika itu masih aku
lakukan. Walaupun orangtua selalu mengatakan, “Farrasa, selagi
kamu belum menikah, tanggung jawab kamu masih pada kami.”

Di sekolah aku termasuk gadis yang supel karena aku
berteman dengan siapapun, tanpa memandang apapun. Aku pun
aktif di OSIS, di bagian divisi kebudayaan. Sampai pada akhirnya
aku menemukan teman sepergabutan, yang mana kalau kita gabut
(gak ada kerjaan) kita selalu berbagi cerita dari yang gak penting
hingga yang super penting. Kenalkan teman sepergabutanku, sebut
saja namanya Lily. Dia sosok perempuan yang introvert, aneh,
garing, tapi selalu bijak dengan kata-katanya, bisa dibilang dia

1|Meraih Bintang
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mengetahui seperempat kisah hidupku. Terutama mengenai
rencanaku kuliah ke luar negeri, pastinya dia selalu support ketika
aku mulai lelah dan nyaris menyerah.

Selain itu aku dibesarkan bukan dari keluarga konglomerat,
pejabat atau petinggi-petinggi lainnya. Tapi aku telah dilahirkan
dari rahim yang kuat, dari kasih sayang yang tulus hingga aku
menjadi sekarang ini, yang tidak akan menyerah untuk
menghadapi masalah-masalah hidup yang ada. Di balik kekuatan
ini pasti ada orang yang sangat kuat, ya mereka sepasang suami
istri yang sudah mulai menua dengan kulit mereka yang sudah
tidak kencang lagi: umi dan abi. Umi dan abi bukanlah orangtua
yang mempunyai gelar pendidikan tinggi. Umi hanya sampai SMA
dan abi hanya sampai lulus D2. Tapi mereka mempunya cita-cita
untuk menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang pendidikan yang
tinggi. Bisa dibilang aku dan adikku adalah tumpuan untuk
mewujudkan cita-cita mereka yang belum tercapai.

Kala itu aku hanya bermimpi untuk menjadi seorang guru
TK, tapi takdir berkata lain. Aku diberi kesempatan untuk mengikuti
program ke luar negeri. Dan aku pun ikut jurnalistik yang mana
sambung menyambung menjadi satu dengan program TOEFL (ini
program persiapan kuliah ke luar negeri). Program ini hanya diikuti
anak-anak terpilih saja, sedikit jumlahnya. Kita punya pelajaran
rutin empat kali seminggu. Kalau mulainya sore, selesainya hingga
hampir tengah malam.

Awalnya aku tidak yakin karena dilihat dari kemampuanku
yang kurang dalam bahasa Inggris bahkan dalam banyak hal, tetapi
guru TOEFL selalu meyakinkan bahwa aku bisa untuk kuliah di luar
negeri. Akhirnya aku mulai menjalankan program kuliah ke luar
negeri sedari aku kelas XI SMA, sampai pada akhirnya aku lulus
SMA dan mulai bimbang karena masih belum mendapat kepastian
untuk kuliah di luar negeri. Sambil menunggu keputusan itu, aku
berniat untuk bekerja dan mengumpulkan biaya untuk nanti kuliah
di luar negeri.
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Pengalaman pertamaku bekerja adalah menjadi seorang
guru taman kanak-kanak. Bahagia rasanya ketika apa yang sudah
diimpikan ternyata lekas terwujud, dulu aku memang ingin jadi
guru TK. Tetapi hanya sebentar aku menjalani profesi itu
dikarenakan gaji yang tidak mencukupi. Akhirnya aku keluar
sebagai guru TK dan mulai mencari pekerjaan baru.

Meskipun kami dekat dari kawasan industri yang banyak
pabriknya tapi persaingan untuk mencari kerja pun semakin ketat,
hingga harus ada yang menyogok atau melepas jilbabnya hanya
demi mencari pekerjaan. Setelah berhari-hari, berminggu-minggu
akhirnya aku menemukan pekerjaan di bagian operator service. Itu
adalah bagian paling bawah dalam struktur kerja. Sebenarnya
prosedur bekerja itu hanya 8 jam dalam sehari dan hanya 6 hari
kerja dalam seminggu. Tetapi di perusahaan ini memanipulasi
semua ketentuan itu, jam kerja dinaikan menjadi 12 jam dengan
tambahan uang lembur yang kurang sebanding, sekitar 5000
rupiah per jamnya. Di hari Minggu pun aku dapat jatah kerja, kalau
dapatnya shift pagi, maka aku diwajibkan lembur.

Sampai terkadang rasanya tulang-tulang ku sakit, kaki juga
serasa mati rasa, setiap harinya aku berdiri 12 jam. Setelah lembur
mati-matian dengan jam kerja yang sangat banyak, gaji yang aku
terima masih sangat jauh dari UMR (Upah Minimum Regional).
Gajinya sangat sedikit, sehingga aku membawa bekal makan setiap
pergi kerja. Tapi ini adalah tentang hidup yang di dalamnya hanya
ada kompenen berjuang, belajar dan berusaha. Syukurnya, ada
teman seperjuangan yang saling menguatkan, namanya Nuur. Dia
dan aku memiliki mimpi yang sama, yaitu kuliah ke luar negeri.

Tiga bulan berlalu aku tidak dipilih untuk lanjut bekerja di
perusahaan itu, dikarenakan bekerja disana adalah sistem kontrak
selama tiga bulan. Setelah itu para pekerja disaring untuk tetap
lanjut bekerja atau tidak. Nuur terpilih untuk lanjut, sedangkan aku
tidak. Jadi aku mau tidak mau harus mencari pekerjaan baru.

Dua bulan lamanya aku mencari-cari pekerjaan. Aku
mengisi waktu membantu orangtua berjualan bakso di pasar

3|Meraih Bintang

W€, rana



Cileungsi. Usaha bakso orangtuaku sedang turun. Dulunya abi
sempat beli sapi buat tabungan aku kuliah. Sekarang sapi yang
dititipkan di kampung sudah dijual untuk modal usaha. Aku jadi
bingung bagaimana nantinya kuliah. Sehingga aku harus terus
mencari kerja.

Foto 1. Farrasa ikut berjualan bakso membantu orangtuanya.

Dengan berbagai seleksi interview akhirnya aku diberi
kesempatan untuk bekerja di perusahaan retail yang menjual
berbagai jenis pakaian. Aku bertugas sebagai pelayan toko atau
istilah kerennya SPG. Pekerjaan ini tidak seberat jadi buruh di
pabrik kertas sebelumnya. Hanya saja tantangan kali ini, aku harus
menggunakan make up di setiap harinya. Hal ini membuatku
kurang nyaman menggunakannya karena belum terbiasa.

Meraih Bintang]|é4

AR
,\G.JP o
BN\ B nH \JJ’;-\



w)
Q o,C_O

Seiring berjalannya waktu tidak terasa bulan Ramadhan
pun kembali menyambut umat Islam. Bertepatan dengan
datangnya bulan puasa dan aku pun masih bekerja. Terasa berat
ketika Ramadhan tetap bekerja bahkan jam kerja pun ditambah
hingga aku harus pulang jam 12 malam dan kembali bekerja jam 6
pagi. Jadwal kerja yang berat ini berlangsung selama dua minggu.
Perusahaan retail selalu ramai ketika menjelang dan saat saat bulan
Ramadhan, melayani orang-orang yang berburu baju lebaran.

Foto 2. Bersama teman-temannya Farrasa tetap semangat bekerja di bulan Ramadhan.

Semua pekerja disini kecapaian. Kami nyaris tidak istirahat.
Kata orang, kami kerja bagai kuda. Tapi ku hadapi semua ini
dengan senyuman dan semangat. Ini untuk cita-citaku kelak.

Selama bekerja, aku tetap datang belajar TOEFL ke rumah
guru bahasa Inggris untuk persiapan kuliah ke luar negeri. Aku
datang ketika shift kerjaku tidak bentrok dengan jadwal belajar
TOEFL. Aku harus tetap semangat untuk mengejar apa yang sudah
aku perjuangkan selama tiga tahun ini.
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Disuruh Buka Hijab

Aku Nuur Taufigoh Fithriyyah, seorang gadis berusia 18
tahun yang baru saja lulus dari SMA. Tidak seperti remaja lainnya
yang langsung melanjutkan studinya dengan kuliah, aku
memutuskan untuk mencari biaya dulu dengan bekerja. Saat
berada di bangku SMA, aku telah mendapatkan uang tambahan
dari hasil berjualan. Aku berjualan kerudung, pakaian dan juga
makanan ringan. Aku memang gemar berwirausaha sejak kecil.

Kegemaranku dalam berwirausaha telah aku jalani sejak
Sekolah Menengah Pertama dan dilanjutkan ketika aku menduduki
bangku SMA. Saat itu, aku berjualan kue arem-arem, gantungan
kunci dari kain flannel, risol, pizza yummy, reseller kerudung, baju
tidur, dan lain-lain. Makanan atau pun kue-kue yang aku jual , aku
masak bersama umi saat Subuh. Kemudian aku jual di sekolah.
Uangnya aku pakai buat biaya peralatan belajar dan kebutuhan
sehari-hari. Sewaktu Ramadhan aku berjualan takjil, dan uangnya
aku simpan untuk biaya kuliah kelak. Untuk semua takjil yang aku
jual, aku masak sendiri.

Oh vya, menurut beberapa teman-temanku, aku suka
belajar dan gemar bekerja keras. Aku juga pernah mendapatkan
peringkat satu di sekolah. Berkat prestasi belajar itulah aku pernah
mendapatkan beasiswa dari BPJS dan Bukopin.

Nah, dari pengalamanku mendapatkan uang tambahan
inilah yang membuatku agak meremehkan omongan orang-orang
yang mengatakan cari kerja itu susah. Faktanya, setelah terjun
langsung mencari pekerjaan, aku mulai merasakan bahwa mencari
kerja bukanlah perkara yang mudah. Aku mencari pekerjaan
bersama dengan salah seorang temanku, namanya Farrasa
Usawatun Hasanah. Kami melakukannya bersama-sama, dari mulai
membuat surat keterangan polisi membuat surat lamaran
pekerjaan, hingga berkeliling mencari lapangan pekerjaan dari
pabrik ke pabrik.
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Kisahku dimulai pada bulan awal bulan September. Di hari
pertama mencari pekerjaan, kami pergi ke sebuah pabrik garmen
di daerah Cikuda yang tidak jauh dari tempat tinggalku. Disana
kami memberikan surat lamaran kepada satpam bersama dengan
pelamar—pelamar lainnya. Kami menunggu sekitar dua setengah
jam hingga hasil diputuskan oleh pihak HRD perusahaan. Kami
yang notabenenya adalah anak-anak fresh graduate atau baru
tamat sekolah, langsung ditolak oleh pihak perusahaan karena
mereka lebih memilih orang-orang yang telah memiliki
pengalaman bekerja di perusahaan garmen. Setelah itu kami pun
memutuskan untuk mencari ke pabrik lainnya. Namun karena hari
telah semakin terik dan kami pun tidak kunjung mendapatkan
pabrik yang sedang membuka lapangan pekerjaan, akhirnya kami
berniat melanjutkannya di hari berikutnya.

Hari kedua dalam rangka mencari pekerjaan, kami pergi ke
daerah kawasan industri di daerah Cileungsi, tetapi setelah
berkeliling beberapa pabrik disana, kami tidak kunjung
mendapatkan lapangan pekerjaan. Saat kami melewati beberapa
jalan, ada salah satu pabrik yang membuka lapangan pekerjaan
pada bulan Januari 2018. Kami pikir itu terlalu lama, kami ingin
mendapat pekerjaan dengan cepat, sehingga kami pun pergi untuk
mencari pabrik lain.

Di hari ketiga mencari kerja, akhirnya kami mendapatkan
pabrik garmen yang sedang membuka lowongan. Tanpa pikir
Panjang, kami pun melamar dan mengikuti seleksinya. Sejauh ini
semua berjalan dengan lancar, karena dari pihak perusahaan tidak
memiliki syarat-syarat yang sulit untuk bekerja disana. Tetapi saat
detik—detik terakhir briefing, kepala HRD pabrik tersebut berkata
kepada kami, para pengguna hijab. Bahwasanya jika bekerja di
pabriknya, hijab yang kami kenakan harus dilepas.

Sebenarnya kami berdua bingung dan bertanya-tanya,
“Apa hubungannya antara mengenakan hijab dengan pekerjaan?”

Menurutku  selama  hijab yang kukenakan tidak
mengganggu aktifitas saat berkerja, maka seharusnya tidak ada
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larangan menggunakan hijab. Berhijab itu merupakan hak bagi
para pemakainya. Tetapi ketika kami bertanya kepada kepala HRD
itu, jawaban yang kami terima tidak begitu masuk akal. Hal ini
membuat aku dan temanku tidak dapat menerimanya. Kami pun
berkata, “Kami tidak bisa melanjutkannya jika kami harus melepas
hijab saat bekerja.”

Dan kepala HRD pabrik itu mempersilahkan kami.

Tidak. Bapak itu tidak mempersilahkan kami bekerja
menggunakan hijab.

Kepala HRD itu mempersilahkan kami untuk segera keluar
dari kantornya, he he he...

Di hari keempat, kami mendapat kabar bahwa di daerah
Armet, Bekasi ada sebuah pabrik minuman yang sedang membuka
lapangan pekerjaan, dan kami pun memutuskan untuk pergi
kesana mencari peruntungan. Saat kami tiba disana, ternyata
banyak sekali pabrik di daerah itu, tetapi tidak ada satu pun yang
sedang membuka lowongan, maka kami pun kembali pulang
dengan tangan kosong.

Tidak lelah dan terus bersemangat tanpa berputus asa,
kami mencari lagi lapangan pekerjaan di hari-hari berikutnya, dan
ternyata kami menemukan pabrik garmen yang sedang membuka
lapangan pekerjaan, disana kami tidak langsung memberikan surat
lamaran, melainkan kami harus menunggu terlebih dahulu hingga
dibukakan pagar bersama dengan banyaknya para pelamar kerja
lainnya. Para pelamar yang jumlahnya luar banyak berjejalan di
depan pagar menanti harapan.

Dan lagi-lagi harapan kami pun pupus karena mereka
memilih pelamar yang telah memiliki pengalaman pekerjaan. Dari
sana pun kami pergi ke daerah Cipicung yang kami dengar kabar
ada pabrik kertas yang sedang membuka lowongan. Dan ternyata
benar, pabrik kertas itu sedang membuka lapangan pekerjaan, dan
telah banyak para pelamar yang memenuhi gerbang pabrik.
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Setelah berhari-hari kami mencari pekerjaan, di pabrik kertas inilah
kami mendapatkan pekerjaan dan langsung bekerja pada hari itu
juga tanpa ada tes apapun. Akhirnya kami jadi lega. Aku tersenyum
sambil mengusap keringat.

Sebenarnya dalam mencari pekerjaan tidaklah sesulit yang
dibayangkan, hanya saja beberapa pabrik lebih suka yang
berpengalaman, ada juga pabrik yang mempersulit para pelamar
dengan memberikan syarat-syarat yang sangat tinggi, seperti
syarat buka hijab. Bahkan ada juga beberapa oknum di pabrik yang
melakukan pungli (pungutan liar) untuk dapat bekerja disana.

Di perusahaan kertas yang menerimaku ini, kami para
buruh bekerja selama 12 jam dan sudah termasuk dengan jam
lembur setiap harinya. Ada pun peraturan—peraturan yang harus
kami patuhi di antaranya segala alat elektronik wajib dititipkan
kepada security, dan saat bekerja wajib menggukan sepatu tali.
Istirahat yang diberikan pihak perusahaan dua kali jam istirahat
dengan durasi satu jam per istirahatnya, dan kami bekerja dengan
keadaan berdiri total 12 jam. Ya Allah!

Foto 3. Nuur bekerja di pabrik kertas.
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Aku dan temanku Farrasa bekerja sebagai operator
produksi di pabrik kertas ini, yang mana kami bekerja dengan
sistem kelompok yang masing-masing kelompoknya berisikan 7
orang. Tugas kami sebagai buruh disini adalah melipat-lipat kertas
sehingga menjadi sebuah kotak box, dan kami diberikan target per
2 jam sebanyak 2.700 kotak. Hal itu bukanlah perkara yang mudah,
awalnya kami menghasilkan 2.000 kotak di hari pertama bekerja,
tetapi seiring berjalannya hari target kelompokku semakin turun.
Hal ini terjadi karena ada beberapa anggota kelompok kami yang
kerjanya mulai mengendur. Akibat dari kinerja mereka yang
mengendur, kelompokku pun sering ditegur oleh pengawas atau
mandor.

Tiap sebentar mandor pengawas berteriak, “Wey, gober’
dong gober, kerja teh melehoy? wae sih!"?

Selain melipat-melipat kertas, kami juga melipat tisu, dan
juga memberikan lem untuk memperkuat box-box tersebut.
Menurutku memberikan lem pada box merupakan pekerjaan yang
paling sulit, karena kami harus memberikan lem pada setiap sisi
box dengan rapih, tidak terlalu banyak, dan kami harus
memberikan lem dengan cepat, layaknya sebuah mesin. Kami
susah gerak cepat karena harus menahan beban berat dari botol
lem yang lumayan besar. Terkadang sehari setelah aku bertugas
memberikan lem, tangan kananku membengkak, sehingga
ukurannya berbeda dengan tangan kiriku. Tangan-tangan kami
juga tidak jarang tergores sisi kertas—kertas box yang akan kami
lipat. Kaki—kaki kami juga terasa sangat ngilu karena harus bekerja
selama 12 jam lamanya dengan keadaan berdiri.

Saat bekerja di pabrik ini sebenarnya cukup membuatku
senang, karena di pabrik ini memberikanku banyak teman-teman
baru dari banyak daerah. Sistem kerja di perusahaan ini dua shift

! Gober adalah ungkapan untuk bekerja lebih cepat
2 Melehoy adalah ungkapan untuk kata lambat atau lelet.
3 Hei, cepat dong cepat, kerja kok lambat amat.
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yang akan ditukar setiap minggunya. Saat shift pagi, kami harus
bekerja dari jam 8 pagi hingga jam setengah 9 malam, dan saat
shift malam kami harus bekerja dari jam 20.30 malam hingga jam 8
pagi. Lokasi perusahan tidak jauh dari rumah, sehingga aku bisa
bersantai saat berangkat untuk bekerja.

Saat tiba shift malam, awalnya aku merasa antusias, aku
penasaran bagaimana rasanya bekerja pada malam hari. Tetapi
setelah beberapa hari merasakan shift malam, semakin malam kami
bekerja, mataku semakin tidak kuat menahan kantuk, ditambah
dengan hawa dingin yang menyelimuti ruangan tempat bekerja.
Namun saat siang hari, suasana bekerja sangatlah panas, karena
atap pabrik hanyalah seng-seng yang apabila terkena panas
matahari akan menghantarkan hawa sangat panas ke seluruh
ruangan.

Ayahku bekerja di pabrik kertas dan ibuku bekerja di pabrik
boneka. Kedua orangtua sangat sibuk bekerja di pabrik, pergi pagi
pulang sore. Sehingga aku menjadi anak yang terbiasa mandiri dan
bekerja keras sejak kecil. Orangtuaku pulang kerja capek banget.
Sekarang aku jadi paham kenapa kerja pabrik itu capek. Saking
capeknya aku pulang langsung ketiduran, bahkan tak sempat lepas
kaus kaki sama pakaian kerja. Bahkan aku sempat sakit tipus. Tapi
aku tidak bisa lama-lama sakit karena harus masuk kerja lagi.

Untuk masalah gaji yang diberikan pihak pabrik kepada
kami tidaklah besar, masih di bawah UMR, padahal itu sudah
termasuk jam-jam lembur. Aku bekerja di pabrik kertas itu hingga
bulan Desember. Karena dari pihak pabrik hanya memberikan
kontrak selama tiga bulan kerja, dan akan diperpanjang apabila
kinerja kami dipandang bagus. Namun ada beberapa teman yang
sudah diberhentikan dari pekerjaan sebelum masa habis kontrak
selama tiga bulan. Hal ini disebabkan karena mereka melanggar
peraturan yang diberikan oleh pihak pabrik, dan saat itu pesananan
perusahaan mulai turun, sehingga pekerja borongan yang baru
masuk pun diberhentikan.
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Pada bulan Januari, aku mencari lowongan pekerjaan
kembali, untuk menabung biaya kuliah, dan aku berhasil
mendapatkan pekerjaan pada awal bulan Februari. Aku diterima
kerja magang di sebuah pabrik keramik yang memproduksi
berbagai peralatan makan dari bahan keramik. Berbeda dengan
tempat kerja sebelumnya, di perusahaan ini memiliki standar yang
lumayan tinggi untuk para pelamarnya, kami harus melewati tes
tulis matematika, interview dan juga tes mata.

Aku diterima kerja magang di perusahaan keramik ini
selama 3 bulan sebagai produksi di bagian glasir*. Sistem yang
digunakan di pabrik ini juga kerja kelompok, yang mana masing—
masing kelompoknya berisikan 9 orang yang terdiri dari 1 orang
ketua, 7 orang wanita dan 1 orang pria.

Bekerja di sebuah pabrik keramik bukanlah perkara yang
mudah, terutama bagi diriku yang sebelumnya bekerja di pabrik
kertas dan hanya melipat-lipat kertas, yang pada dasarnya semua
orang dapat melakukannya, hanya saja membutuhkan kecepatan
yang lebih dalam melipat kertas—kertas tersebut. Di perusahaan
keramik ini aku harus benar-benar teliti dan belajar sangat keras
mengikuti prosedur yang sesuai. Aku belajar banyak hal baru di
pabrik keramik ini, belajar cara memilih keramik mana yang layak
untuk diglasir dan mana yang tidak layak. Aku belajar cara
membersihkan kaki—kaki keramik yang telah diglasir dengan spon
berwarna kuning dan harus sama rata. Aku belajar cara
memberikan logo pada bagian kaki keramik. Aku belajar cara
memasukkan keramik yang telah diberi cat glasir ke dalam sagar>.
Dan aku juga belajar cara memberikan glasir pada keramik—keramik
tersebut.

4 Glasir merupakan proses pewarnaan tanah liat yang sudah diceak, yang
kemudian akan dibakar terlebih dahulu sebelum akhirnya menjadi
keramik

5> Sagar merupakan tempat yang melindungi keramik selama proses
pembakaran
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Saat itu pesanan keramik yang kami kerjakan ialah piring—
piring keramik yang memiliki gambar yang cetak, sehingga akan
ada proses pemolesan glasir sebelum akhirnya akan diberikan logo
dan dimasukkan ke dalam Sagar. Memberikan glasir ini merupakan
pekerjaan yang paling sulit, karena saat memberikan cat glasir
pada keramik dilakukan di dalam sebuah wadah besar, dan
menggunakan satu tangan, dan posisi piring keramik yang diglasir
harus dalam keadaan berdiri. Melihat dan membayangkannya saja
membuatku khawatir, tidak jarang aku memecahkan keramik-
keramik tersebut, karena keramik—keramik tersebut licin, sehingga
terjatuh di dalam wadah berisikan cat glasir. Aku sering ditegur
oleh pembimbing, karena dia melihat aku sering membuat
kesalahan.

Menurutku membuat kesalahan adalah hal yang wajar saat
belajar, sebelum seseorang mahir melakukan sesuatu. Semuanya
itu pasti membutuhkan proses yang panjang, karena tidak ada
yang instan dalam bekerja. Pernah pembimbing menegur dengan
ucapan yang membuatku sedikit sakit hati. Dia berkata, “"Capek
saya ngajarin kamu tidak bisa-bisa, kalau kamu tidak becus
bekerja, kamu pulang saja.”

Aku yang posisinya baru belajar memoles glasir dengan
dua kali percobaan, sementara pembimbing sudah berkata seperti
itu.

Pembimbingku memang terkenal paling galak, tapi
terlepas dari itu semua, dia seorang yang sangat disiplin, rapi dan
tegas. Berkat bimbingannya, aku menjadi anak magang yang
mendapat nilai kelulusan tertinggi. Karena aku dapat belajar
mengerjakan semua pekerjaan dengan benar dalam kurun waktu
tiga bulan. Dalam sistem magang pada perusahaan ini, kami
sebagai peserta magangnya diberikan buku agenda yang harus
diisi dan ditanda tangani oleh para pembimbing. Di buku agenda
itu kami para peserta magang harus menuliskan apa saja yang
telah kami lakukan dan apa yang kami dapatkan selama hari itu.
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Perusahaan keramik ini juga memiliki sistem yang sangat
bagus. Kami para peserta magang diberi berbagai macam training,
seperti training tentang P3K, dan juga ftraining tentang
penanggulangan kebakaran. Pabrik ini juga cukup tertib, kami
harus masuk 15 menit sebelum jam kerja kami dan gerbang akan
ditutup setelah itu.

Aku bekerja magang di pabrik keramik ini selama 7 jam per
harinya dan istirahat 1 kali selama 1 jam. Dan di pabrik ini juga
memiliki 2 shift, saat shift pagi kami bekerja dari jam 7 pagi hingga
jam 3 sore. Dan saat shift siang, kami bekerja dari jam 3 sore
hingga jam 11 malam. Pabrik ini lumayan jauh dari rumah,
membutuhkan 30 menit untuk sampai. Sehingga saat shift pagi aku
harus datang sangat awal untuk menghindari kemacetan di jalan.
Tidak jarang jari-jemariku terasa membeku saat karena terkena
dinginnya suhu di pagi hari.

Tetapi ruangan tempatku bekerja sangatlah panas, karena
posisi glasir sangat dekat dengan klien®. Suhu tempatku bekerja
mencapai 44 derajat Celcius, sangat-sangat panas. Kami para
pekerja magang belum mendapatkan seragam kerja. Kami harus
mengenakan seragam warna hitam putih setiap harinya, dan harus
memiliki banyak baju ganti berwarna putih, karena baju putih yang
kukenakan harus langsung diganti karena udara yang begitu panas
membuatku banyak mengeluarkan keringat dari sekujur tubuh.
Saking panasnya tiap bekerja badan terasa disauna. Ada juga
manfaat positifnya, kulit jadi bersih karena terus berpeluh-peluh.

Aku pun sempat merasakan bekerja di pabrik keramik ini
saat bulan Ramadan. Sungguh—-sungguh menguji iman, karena aku
harus bekerja dengan keadaan ruangan yang sangat panas. Tidak
jarang juga orang-orang yang bekerja di ruangan itu memutuskan
tidak berpuasa sama sekali. Karena mereka tidak kuat dengan suhu
panas. Tetapi aku tetap melakukan kewajiban berpuasa, karena aku

6 Klien merupakan sebutan untuk tempat pembakaran keramik.

Meraih Bintang]|14 4
AP
~ Do

BN\ B nH \.)"’,;-\



)
GG

tidak ingin melalaikan puasa hanya karena pekerjaan yang
kulakukan.

Aku sangat senang bekerja di pabrik ini, karena mayoritas
dari anak—anak yang magang seusia denganku, sehingga aku pun
nyaman dan semangat bekerja karena bertemu dengan teman-
teman sebaya. Namun honor yang diberikan oleh pihak
perusahaan memang tidak besar, bahkan lebih kecil dari pabrik
kertas tempat sebelumnya bekerja. Kami para anak magang
mendapatkan Rp 1.500.000 setiap awal bulannya. Honor itu sangat
aku syukuri dan dihemat supaya bisa menabung biaya kuliah.

Setelah tiga bulan kontrak kerja magang habis,
pembimbing dan pihak HRD memintaku untuk melanjutkan
bekerja disana sebagai karyawan kontrak. Jadi aku terpilih dari
sekian banyak anak-anak magang. Harusnya aku gembira dan
bersyukur. Tetapi aku menolaknya.

Karena aku ingin mengejar cita—cita sebagai wartawan di
media internasional. Dan pendaftaran kuliah ke luar negeri segera
dibuka. Aku harus menyiapkan berkas-berkas dan berbagai
persyaratan kuliah ke Aligarh Muslim University, India.

Perantau Dari Seberang

Aku Muhammad Sahril Hasibuan berasal dari Desa
Pancaukan, Kab. Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. Aku
sendiri adalah anak dari petani kecil yang membiayai sekolah dari
hasil jerih payah bertani di bawah terik panas matahari. Aku hanya
anak kecil yang masih sekolah dasar, terkadang dapat sedikit
membantu di sawah ketika pulang sekolah atau saat sedang
liburan. Kalau sedang musim susah tanam, ayah menjadi buruh
harian pabrik. Sedangkan ibuku sendiri adalah pedagang jajanan di
tempatku sekolah. Berdagang tersebut dilakukan sebagai
sampingan apabila sedang musim susah tanam di sawah.
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Kemudian ibu mengalami sakit yang cukup serius.
Beberapa bulan berlalu, sakit yang diderita ibu makin parah. Ketika
aku hendak naik kelas empat, ibuku menghembuskan nafas
terakhirnya. Kurun waktu satu tahun kemudian disusul pula
kematian ayahku juga. Aku jadi yatim piatu semenjak sekolah
dasar.

Aku tinggal serumah dengan dua abangku. Abangku yang
paling sulung berperan sebagai pengganti kepala keluarga.
Sedangkan aku sendiri mempunyai tugas untuk mengurus rumah.
Tak terasa aku sudah masuk ke Sekolah Menengah Pertama (SMP),
walaupun dengan biaya dan kemampuan yang terbatas. Selain
belajar, sehari-hari aku bekerja antar jemput air mineral. Aku
membutuhkan sejumlah uang untuk keperluan peralatan sekolah,
karena itu aku memutuskan mencari pekerjaan yang walaupun
tidak seberapa pemasukannya. Aku berpikir bahwa bekerja
sambilan tidaklah merupakan suatu penghalang untuk belajar.
Sejak masih di sekolah dasar, alhamdulillah aku masih masuk
ranking tiga besar.

Dan tak terasa aku sudah di tahun terakhir di jenjang SMP,
yang dipenuhi dengan berbagai macam tugas, kegiatan, dan tak
lupa pula pekerjaanku yang semakin hari terasa semakin sulit untuk
terus dilanjutkan.

Akhir-akhir ini emosi dari abangku sedang meluap-luap,
yang awalnya tak kuacuhkan. Sekali atau dua kali memang kuakui
pernah berbuat salah. ltupun hanya kesalahan yang terbilang
cukup kecil, yaitu telat bangun dan tak sempat menyiapkan
sarapan. Dan beberapa kali juga tak sempat menyiapkan makan
malam karena seharian sekolah dan itu juga harus bekerja sambilan
yang membuatku merasa lelah. Tapi, aku hanya dapat menerima
dengan pasrah semua omelan dari abangku dan juga pukulannya.

Diam-diam aku mendengar rencana abangku, bahwa aku
tidak akan melanjutkan sekolah ke SMA. Setelah abangku pergi
bekerja pagi itu sebagai satpam di kebun sawit, aku langsung
kabur dari rumah. Hanya beberapa baju yang dapat kumasukkan
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ke dalam tas kecil yang biasanya kupakai untuk sekolah dan
bermodalkan uang sekitar lima ratus ribu rupiah. Uang tersebut
hasil dari pekerjaanku beberapa bulan terakhir. Awalnya aku naik
bus ke Pekan Baru, Riau. Karena Pekan Baru masih dekat dari
kampung, aku memutuskan untuk pergi ke Jakarta.

Tiga hari tiga malam yang harus ditempuh dengan bus
untuk sampai ke Jakarta. Uang yang kumiliki hanya tersisa sedikit,
Rp 150 ribu. Aku tidur di terminal bus Jakarta, karena tidak ada
tujuan sama sekali. Sampai seorang bapak-bapak yang juga berasal
dari Medan datang berbicara padaku. Dia mengajakku ke
rumahnya. Aku bersyukur ada yang membantu.

Akhirnya aku dicarikan sekolah di sebuah pesantren di
Bogor. Di sekolah ini aku tidak perlu membayar apa-apa. Pihak
pesantren memang menyediakan biaya gratis bagi anak-anak
yatim. Aku sendiri masih belum terbiasa dengan kehidupan
pesantren dan perlu menyesuaikan secara perlahan-lahan.

Dan di sekolah ini pula, aku mengenal guru bahasa Inggris
dan mengikuti program TOEFL dan seleksi kuliah ke luar negeri.
Kami belajar keras empat kali seminggu, bahkan pernah kami
belajar dari sore sampai tengah malam. Semata-mata supaya
bahasa Inggris kami lebih baik dan siap dengan model perkuliahan
di luar negeri.

Setelah tamat SMA ternyata aku tidak bisa langsung kuliah
ke luar negeri, bahkan aku pun belum mendaftar sama sekali.
Terlebih dahulu aku mengabdi sebagai tata usaha di pesantren.
Dua tahun lamanya aku mengabdi dan melaluinya dengan ikhlas.
Lagi pula pesantren ini yang berjasa menyelamatkan diriku saat
terlunta-lunta di Jakarta. Aku bertugas mengawasi pendidikan dari
pagi sampai malam. Pesantren ini sangat sederhana dan menerima
banyak anak yatim dan dhuafa, jadi aku ikhlas ikut berjuang.

Karena disini sebagai pengabdian maka aku tidak bisa
bekerja di luar, dan sebagai tata usaha aku menerima uang saku.
Berapapun uang yang diterima aku usahakan menabung. Karena
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aku tetap memendam hasrat berkuliah ke luar negeri. Makanya aku
senang saat diizinkan ikut mendaftar kuliah ke Aligarh Muslim
University di India.

Foto 4. Sahril mengabdi selama dua tahun sebagai tata usaha di pesantren.

Hei, Tukang Ojek!

Namaku Ishamuddin Zulfi, berasal dari keluarga yang
sangat pas-pasan. Ayah menjual es Kopyor di tepi jalan dan sejak
kecil aku sering juga membantu pekerjaannya. Sedangkan ibu
seorang cleaning service di apartemen, tapi hanya seminggu dua
kali kerjanya. Selain itu ibu menjual kue-kue dengan menitipnya di
kantin-kantin. Ibu mencoba buka usaha dengan berjualan nasi
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pecel. Aku juga ikutan bantu - bantu, tapi bisnis nasi pecelnya
bangkrut.

Karena keluarga yang sangat pas-pasan aku terbiasa
bekerja keras. Ketika sekolah di SMA, aku sudah berbisnis jualan
baju kaos. Aku juga jualan madu. Pada libur bulan puasa aku
bekerja menjaga toko. Aku sudah biasa bekerja untuk biaya
sekolah dan biaya sehari-hari. Aku tidak mau memberatkan kondisi
orangtua yang sudah susah, bahkan aku sering membantu biaya
keluarga kalau lagi ada uang. Dalam belajar aku juga sungguh-
sungguh dan selalu di ranking lima besar. Aku juga pernah juara
lomba pidato bahasa Inggris. Hobiku pencak silat dan juga
mendaki gunung. Sejak kelas satu SMA aku ikut belajar TOEFL di
sekolah, atau kelas persiapan kuliah ke luar negeri. Aku bersyukur
diberi kesempatan. Aku bertekad akan terus berjuang keras.

Ya, akhirnya setelah lulus SMA memang aku tidak langsung
kuliah, tetapi bekerja dulu setahun. Aku mencari uang untuk
membantu orangtua dan juga mulai menabung biaya kuliah. Selain
itu aku terus belajar mematangkan bahasa Inggris. Dalam kurun
waktu setahun menunggu pengumuman kuliah itu, aku mengisi
waktu dengan bekerja sebagai driver Gojek Indonesia. Kok jadi
tukang ojek sih? Karena aku pikir dengan menjadi driver Gojek aku
bisa mengatur waktu sendiri, antara waktu belajar dan kerja tanpa
adanya perintah dari atasan. Bukan berarti dengan seperti itu aku
malas-malasan bekerja Iho. Bahkan seringkali aku seharian beredar
di jalanan Jakarta, pergi gelap pulang gelap lagi. Bagiku menjadi
driver Gojek adalah pilihan tepat karena tidak ada persyaratan sulit,
ya asalkan punya SIM dan KTP tentunya.

Dengan bermodalkan sepeda motor tua yang dicicil mati-
matian aku resmi jadi tukang ojek online. Sepeda motorku sudah
tak bisa dibanggakan lagi. Kondisinya menyedihkan dan sering
rusak karena memang sudah tua. Namun cita-citaku kuliah ke luar
negeri membuat sepeda motor ini terlihat gagah. Bodinya sudah
babak belur, tapi tenaganya masih mantap. Sepeda motor ini setia

19| Meraih Bintang

W€, rana



menemani berkeliling menembus kemacetan Jakarta yang tambah
lama tambah parah.

Sebetulnya aku sudah menjadi driver Gojek ketika masih di
kelas dua SMA. Waktu itu aku kerja hanya memikirkan bisa punya
uang jajan tambahan saja sih, dan tidak perlu minta uang kepada
orangtua lagi. Ketika anak-anak remaja sedang candu-candunya
main game, aku malah memilih kerja. Ya, tahu sendirilah seperti
apa teman-teman mengejek he..he..he.. Tetapi ejekan mereka
tidak perlu digubris. Karena mereka yang menertawakan belum
tentu lebih baik dari yang ditertawakan. Aku sendiri sudah senang
bisa dapat duit tambahan di hari-hari libur.

Kok bisa ya aku jadi driver ojek online sejak kelas 2 SMA?
Awalnya aku memakai akun Gojek milik kakak laki-lakiku. Supaya
tidak ketahuan sama penumpang aku selalu pakai helm tertutup,
jadi mata doang yang kelihatan. Tidak lama kemudian, setelah
sabar menungggu akhirnya aku lolos ujian SIM. Setelah itu, ya aku
langsung saja daftarkan diri menjadi driver ojek online. Pertama kali
aku malah tidak mendaftar ke Gojek akan tetapi daftar ke Uber
terlebih dahulu, karena Gojek waktu itu belum buka pendaftran sih.

Dikarenakan Uber tarifnya parah alias sangat kecil bahkan
bisa disebut juga tidak manusiawi, maka aku cari-cari info tentang
yang perusahaan ojek online yang lainnya. Waktu itu seminggu
lamanya menjadi driver Uber, aku putuskan resign lalu pindah ke
Grab. Dan ketika menjadi driver Grab aku masih merasa kurang
cocok juga, belum sebanding hasil dengan kerja keras. Aku pikir
tarif yang paling manusiawi, ya memang Gojek, plus Gojek juga
punya anak bangsa sendiri. Jadi ya, walaupun hanya kerja sebagai
driver ojek aku merasakan memang lebih nyaman dengan produk
lokal he...he...he...

Baru seminggu merasakan jadi driver Grab, aku dapat
kabar Gojek lagi buka pendaftaran. Langsung saja aku mendaftar
dan diterima he...he...he... Tapi ketika daftar Gojek aku tidak resign,
dengan begitu aku punya dua akun driver ojek online. Ini sih buat
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jaga-jaga, jika salah satu aplikasi bermasalah aku tidak mau libur,
aku tetap bisa kerja dengan aplikasi ojek online yang satu lagi.

Karena masih sekolah, aku harus bisa bagi waktu pokoknya
antara belajar dan kerja. Oleh sebab itu aku selalu kerja setelah
pulang sekolah dan hari weekend . Kalau ada hari-hari libur aku jadi
senang karena bisa kerja mati-matian. Kehidupanku pun tidak
sama dengan remaja lainnya, ada yang berpelesiran liburan dan
semacamnya, tapi aku lebih memilih kerja karena asyik saja sih
bagiku bisa dapat uang. Sebenarnya jarang yang seusia diriku yang
sudah memikirkan untuk kerja atau untuk mendapatkan uang jajan
sendiri. Karena memang aku ada kemauan juga sih jadi apa saja
dikerjakan. Aku tidak berpikir gengsi atau malu.

Ketika awal mulai kerja, bahagia sekali bisa mendapatkan
uang dari hasil keringat sendiri. Ya, walaupun tak seberapa
memang, tapi ada kebanggaan tersendiri dari sana. Mental anak
yang sudah kerja atau mempunyai bisnis semasa SMA itu
menurutku hebat sih. Dia bisa lebih kuat mentalnya dari anak
kebanyakan yang masih sibuk dengan gamenya. Bukan berarti aku
anti game tapi kalau sudah main game banyak yang lupa waktu sih.

Setamat SMA aku benar-benar serius jadi ojek online. Aku
harus kerja keras buat menabung kuliah ke luar negeri. Selain itu
aku harus bantu ibu buat biaya dapur. Jadinya aku kerja tanpa hari
libur. Kerja di jalan ya sebenarnya banyak suka duka sih. Enaknya
bisa ketemu banyak orang, dari yang sifatnya jutek, tak sabaran,
tapi banyak juga yang baik hati dan sering kasih uang tips
he..he...he... Ya begitulah yang paling berkesan, tapi aku sendiri
ketika itu suka kerja di lapangan jadinya banyak tahu wilayah
Jakarta dan sekitarnya. Alhamdulillah aku jadi hapal jalan-jalan di
Jakarta, padahal sebelumnya aku buta sama sekali.

Di jalanan juga aku sering menemukan orang-orang baik,
yang tidak sungkan untuk dimintai pertolongan. lkatan kuat itu
terasa bagi yang sesama ojek online. Apabila ada yang mendapat
masalah di jalan, pasti ada saja driver lain yang datang membantu,
walaupun sering orang yang tidak dikenal sebelumnya. Mungkin
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karena sama-sama pejuang jalanan, jadi perasaan senasib
membuat kami jadi tidak sungkan untuk menolong satu sama lain.

Pengalaman dari pekerjaan sebagai ojek online itu
membuatku semakin bertekad menjadi diri yang lebih baik lagi
untuk ke depannya. Jangan sampai berputus asa mengejar impian
dan meng-up grade ilmu. Toh banyak juga mahasiswa atau anak
SMA yang sudah menjadi bekerja selagi dalam masa
pendidikannya, pasti mental yang sudah seperti itu lebih kuat
dalam mengejar impian, karena mereka itu sudah merasakan pahit
manis kehidupan, mungkin itulah yang bisa membedakan antara
yang mau melepaskan dirinya dari zona nyaman.

Aku sendiri bangga bisa sudah bisa mulai bekerja dan
mempunyai pendapatan selagi masa sekolah. Ya, walaupun banyak
saja yang suka nyirnyir. Maklumlah mereka belum tahu dan belum
merasakan. Tapi melalui proses itu aku lebih mengerti betapa
susahnya mencari duit, mencari rezeki dan sebagainya.

Sebenarnya ada cerita lucu sih pas ketika aku antri
pendaftaran ojek online. Ada yang melihatku yang masih memakai
celana pramuka. Ada orang menegur, “Masih sekolah, Dek?”

Aku jawab jujur, “lya nih he...he...”
Dia berkata lagi, “Wah, hebat ya sudah bisa nyari duit.”

Aku hanya tertawa kecil. Karena waktu ketika daftar
memang habis pulang dari sekolah, tidak sempat ganti celana lagi
ke rumah.

Foto 5. Zulfi berfoto membuat SIM sebagai syarat ojek online.
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Dengan bekerja, ya alhamdulillah bisa menabung untuk
biaya kuliah dan lebih mengerti dunia kerja itu jauh berbeda
dengan apa yang dipikirkan sewaktu sekolah. Dengan bekerja kita
bisa lebih disiplin dalam menghadapi setiap masalah dan bijaksana
dalam mengambil pilihan. Beda dengan sekolah yang mana kita
duduk di kelas, mendengarkan guru, setelah itu pulang.
Rutinitasnya begitu-begitu saja setiap harinya, tantangannya
sedikit. Beda dengan kerja, dan biasanya dengan kerja sedikit demi
sedikit mental akan lebih terbentuk karena setiap hari ada saja
tantangan yang dihadapi.

Kadang di jalan banyak juga aku dapatkan cerita-cerita
yang seru. Agar tidak bosan di kemacetan Jakarta yang kian hari
semakin makin parah saja, oleh karena itu aku lebih suka
berbincang-bincang dengan penumpang. Kadang senang saja ada
penumpang yang pengetahuannya luas. Penumpang ternyata
orang-orang pintar juga. Tapi ada juga yang dari naik saja sudah
judes minta buru-buru mengejar jam kantor. Kadang saya ladenin
tuh, aku usahakan tepat waktu sampai kantornya. Pernah sekali
ketika pas minta buru-buru aku langsung bawa kebut-kebutan.
Tapi akhirnya penumpang itu tidak suka juga dan dia kasih
komentar yang buruk di akun milikku. Akibat pengaduan
penumpang, aku disuspend jadi tidak boleh mengojek tiga hari. Ya
begitulah banyak yang lucu kerja di lapangan, kayaknya banyak
orang hilang kesabaran kalau sudah di jalanan.

Kemudian ojek online jadi pekerjaan idaman banyak orang,
mulai dari pengangguran sampai orang kantoran yang
menjadikannya kerja part time. Banyaknya ojek online membuat
persaingan jadi berat, penghasilan jadi jauh menurun. Ini
berbahaya karena aku dapat uangnya sedikit. Jadinya aku harus
kerja lebih keras dengan menambah jam kerja sampai larut malam.
Aku tidak mau buang-buang waktu mangkal lama di satu tempat.
Kalau di tempat itu lagi sepi, aku pindah ke tempat lain yang agak
ramai orderannya. Aku sering berpindah-pindah supaya terus
dapat penumpang.
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Akun Saya

Ishamuddin Zulfi

ishamuddinzulfil @gmail com
+6289522210456
B 4897 TNF

=4 Pesan

#%  Riwayat Order

Swadaya (Keuntungan Driver)

[Z]  Perjanjian Kemitraan

%

Penyerahan dokumen

Foto 6. Aplikasi ojek online milik Zulfi.

Menjadi driver ojek tidak punya waktu yang tetap dalam
jam kerjanya karena seringnya aku berangkat gelap pulang gelap,
bahkan tetap jalan tengah malam demi mencapai target. Itu aku
lakukan have fun saja sih karena mungkin memang suka bermotor
kali ya dan juga buat mempersiapkan uang kuliah. Akan tetapi
ketika melakukan itu aku tidak merasa terlalu capek, mungkin
karena sudah hobi bermotor, ditambah semangat ingin kuliah.

Banyak tetangga yang heran melihat aku pergi gelap
pulang gelap. Bahkan sampai ada yang bilang, "Buat apa sih
sampai segitunya, gak sayang badan?”

Ketika itu aku hanya bisa diam saja. Memang aku juga
sadar sih tak baik juga buat kesehatan, tapi aku merasa semangat
terus. Bahkan alhamdulillah aku belum pernah sakit selama
menjadi tukang ojek. Dengan sistem kerja yang tidak beraturan
bahkan semaunya saja, tapi aku hanya berpikir push the limit itu
yang jadi pegangan.

*kk
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Bagian 2

Para Pejuang Visa

Kami melakukan penerjemahan berkas-berkas di Jakarta.
Lembaga yang menerjemahkan berkas ini  memberikan
kemudahan, sebab kita tak perlu repot pergi ke kantornya untuk
menyerahkan berkas—berkas yang akan diterjemahkan. Kita cukup
dengan mengirikannya melalui pesan online atau WhatsApp. Lalu
jika sudah selesai diterjemahkan, pihak penerjemah akan
mengirimkan soft copynya melalui WhatsApp, dan untuk hard
copynya melalui jasa pengiriman paket. Harga yang ditawarkan
oleh pihak penerjemah juga cukup terjangkau, cukup dengan Rp
60.000 untuk satu halamannya. Biasanya harga yang diberikan oleh
para penerjemah lainnya Rp 100.000 untuk satu halamannya.

Sebelum berkas—berkas yang diterjemahkan itu diprint dan
diberi stempel, pihak penerjemah juga meminta kita untuk
memeriksa kembali berkas—berkas tersebut, apakah sudah benar
atau belum. Ini dilakukan agar berkas yang diberikan kepada kita
hasilnya memuaskan tanpa ada kesalahann sedikitpun. Dan
pengiriman yang dilakukan oleh jasa pengirimin paket pun sangat
cepat, karena pihak penerjemah memberikan kita paket yang sehari
sampai atau paket express.

Alhamdulillah, sejauh ini segalanya lancar.
Menjawab Tanya

Hari itu masuk email yang dikirim langsung dari India.
Nama kami berempat tercantum sebagai calon mahasiswa yang
dinyatakan lulus di Aligarh Muslim University (AMU). Dalam daftar
itu banyak sekali nama mahasiwa dari berbagai negara. Di antara
nama-nama yang terdengar asing itu, terselip nama-nama kami.
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Kami bersyukur lulus seleksi dan terpilih untuk berkuliah di kampus
yang sudah diimpikan selama empat tahun: tiga tahun selama SMA
dan setahun bekerja keras menabung sekuat tenaga.

Nuur dan Farrasa lulus di Communicative English, pilihan
terhadap jurusan ini demi mengejar cita-cita menjadi jurnalis
internasional. Nuur dan Farrasa ingin bekerja di perusahaan media
kelas dunia. Selama ini belum ada mahasiswa Indonesia yang
berhasil lolos di Communicative English. Dan tahun ini hanya nama
Nuur dan Farrasa yang tercantum sebagai mahasiswa dari
Indonesia. Sahril dan Zulfi lulus di Linguistics, jurusan yang
diharapkan memuluskan cita-cita sebagai diplomat kelak di PBB.
Kami berempat benar-benar bergembira.

Oh ya, kenapa kuliahnya ke India? Pertanyaan ini seperti
tak habis-habisnya diajukan kepada kami, mulai dari orangtua,
tetangga, adik, kakak, teman, sahabat, paman, bibi, tukang soto,
penjual sayuran sampai orang-orang yang tak dikenal sama sekali.
Jadi begini ceritanya:

Guru bahasa Inggris di pesantran tempat kami belajar
adalah tamatan India. Guru itu yang membimbing kami belajar
TEOFL dan persiapan kuliah keluar negeri secara gratis, empat kali
dalam seminggu. Tujuannya agar kami tidak kaget dengan sistem
perkuliahan di luar negeri. Katanya India negeri yang sangat tinggi
peradabannya. Wisatanya lengkap dari padang pasir sampai salju,
dari lautan sampai pegunungan tertinggi di dunia. Kuliah disana
bertaraf internasional, bahasa pengantarnya dengan bahasa
Inggris. Serunya kita akan mengalami pergaulan internasional, kita
berpeluang bisa menguasai banyak bahasa karena teman-teman
kuliah berasal dari berbagai negara.

Di India segalanya serba murah harganya, apa saja murah:
teh susu Rp 500 per cup, telur Rp 500 sebutir, daging Rp 30 ribu
per kg (ternyata pas kami ke India, ada daging Rp 18.000), sewa
apartemen Rp 500 ribu per bulan, cabe sekilo Rp 8 ribu, kentang
sekilo Rp 4 ribu, bawang malah bisa gratis (beli ayam goreng gratis
sekantong bawang yang sudah diiris), naik bus cuma Rp 2.000 - Rp
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4.000, kalau naik kereta api malah ada Rp 200 saja. Biaya hidup di
India tergolong murah, atau jauh lebih murah dibanding Jakarta.

Lantas mengapa kuliah di Aligarh Muslim University
(AMU)?

Alasannya adalah kampus AMU yang masih memberi
banyak kemudahan bagi mahasiswa asing. Biaya kuliah super
murah, Rp 13 juta sampai tamat (tiga tahun kuliah), tanpa ada lagi
pungutan tambahan. Guru kami bilang dulunya mahasiswa asing
cuma bayar Ro 3 juta sampai tamat. Kalau untuk mahasiswa asli
India malah lebih enak, biaya kuliah nyaris gratis. Pendidikan
sangat murah ini tidak terlepas dari subsidi luar biasa dari
pemerintah India.

Aligarh Muslim University adalah kampus tertua di dunia
Islam yang memakai sistem pendidikan modern. Kampus ini
didirikan oleh seorang tokoh pembaharu Islam bernama Syed
Ahmad Khan tahun 1875. Kampus ini sudah menghasilkan alumni
yang menjadi pejabat penting di berbagai negara, contohnya:
Muhammad Mansur Ali, Perdana Mentri Banglades, Sheikh
Abdullah, Perdana Mentri Jammu Kashmir, Fazal Illahy Chaudrhry,
Presiden Pakistan, Mohamed Amin Didi, Presiden Moldova, Zakir
Hussain, Presiden India dan lain-lain.

Aligrah Muslim University luas kampusnya 467 hektar
dengan fasilitas yang sangat lengkap. Gedung-gedung kuliahnya
masih dalam bentuk aristektur kuno seperti istana kerajaan Mughal
masa lalu. Lebih dari 30.000 mahasiswa dari berbagai penjuru dunia
berkuliah disini. AMU tempat berkumpulnya para mahasiswa dari
berbagai negara, artinya kami disana akan bergaul dengan
berbagai teman dari beragam budaya. Keterangan tentang AMU
membuat kami sudah tidak sabar menjalaninya.

Masalah klasik dalam perkuliahan tiada lain adalah biaya.
Setamat SMA, setahun lamanya kami berempat kerja keras,
menjadi buruh, pelayan bahkan tukang ojek. Dengan semangat
mati-matian kami menabung, dan berusaha bertahan hidup
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dengan sehemat mungkin. Namun setelah pengumuman kelulusan
diterima, tabungan kami masih terlalu jauh dari cukup. Memang sih
biaya kuliah sangat murah Rp 13 juta sampai tamat, atau kalau
dipukul rata hanya kisaran Rp 2 jutaan satu semester. Tetapi di
AMU semua harus dilunasi di awal, kuliah 3 tahun bayar lunas di
awal Rp 13 juta. Selain itu kami tersandung biaya tiket pesawat,
biaya visa dan paspor, biaya dokumen-dokumen, biaya
perlengkapan yang akan dibawa dan biaya perabotan serta
perlengkapan setelah disana. Ternyata tabungan kami yang
sepenuh perjuangan masih kalah jauh dengan biaya yang
dibutuhkan. Kami jadi lemas.

Ternyata Allah selalu ada bersama hamba-hamba-Nya
yang bertawakal. Kasih sayang Allah itu amat terasa tatkala
mendatangkan kepada kami tangan-tangan yang mengulurkan
bantuan. Dan yang paling berkesan datang di waktu yang sangat
genting adalah bantuan dari BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional).
Masalah yang secara klasik menjadi hambatan besar dan sering jadi
biang kegagalan justru dipermudah oleh Allah. Kami mendoakan
segenap keberkahan dan kasih sayang Allah bagi Baznas yang
telah membantu.

Sebetulnya sudah ada lima orang senior kami yang kuliah
di AMU. Tetapi begitu kami akan berangkat ke sana, mereka sudah
tamat kuliahnya. Jadilah kami berjuang lagi dari nol. Kami memulai
dari persiapan berkas-berkas sebagai syarat pendaftaran kuliah
sejak bulan Maret. Seleksinya cukup lama dan amat melelahkan.
Kami melaluinya dengan sabar walau pun jadi sering bolak-balik
mengurusnya.

Setelah dinyatakan lulus, berkas-berkas yang harus diurus
menjadi semakin banyak. Salah satu yang paling menegangkan
adalah mengurus student visa di kedutaan India. Saat datang
pertama kami berempat langsung ditolak karena beberapa
persyaratan visa yang belum lengkap. Tahun ini syaratnya lebih
ketat dan kami perlu melengkapi dengan data-data dan berkas
orangtua. Visa tidak dapat dikeluarkan, sedangkan tiket pesawat
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sudah dipesan, dan tiket tersebut tidak dapat direschedule. Kami
khawatir tiket itu akan hangus dan kami akan mengalami kerugian
besar.

Kami datang lagi ke kedutaan India, kalau tidak berhasil
juga dapat visa maka masalah besar akan datang bertubi-tubi. Saat
di dalam kedutaan India itu masih ada satu surat lagi yang belum
lengkap. Masalahnya surat itu harus diambil sendiri dan jaraknya
cukup jauh. Sementara waktu pendaftaran visa akan ditutup. Kami
masih bertahan di dalam kedutaan India, sambil terus berdoa agar
seorang driver ojek online siap menjadi pahlawan mengambil
selembar surat penting di hari terakhir itu. Tukang ojek online itu
bernama Ishamuddin Zulfi. Berikut ini kejadiannya:

Sang Pembalap

Tak disangka pengalaman jadi tukang ojek ternyata pernah
jadi penyelamat nasib kami mengejar cita-cita kuliah ke luar negeri.
Waktu itu ada masalah dalam pengurusan visa pelajar, ada sebuah
surat penting yang belum kami dapatkan. Surat keterangan itu
harus diambil di Rawamangun dan segera diantar ke Rasuna Said,
kedutaan besar India. Pukul 11 siang pendaftaran visa akan ditutup.
Kalau pengambilan surat itu telat, visa pelajar kami akan tertunda.
Jika visa tertunda semua tiket pesawat yang terlanjur dibeli akan
hangus, kita rugi uang banyak. Selain itu kita akan telat mendaftar
kuliah dan bisa saja ditolak alias gagal kuliah.

Lantas siapa yang mengambil surat keterangan itu di
waktu sangat mepet ini? Teman-teman sepakat bersuara,
“Ishamuddin Zulfi!”

Siapa lagi yang bertugas dalam mission impossible ini
selain diriku. Pagi-pagi aku sudah berangkat ke Rawamangun, dan
menunggu sampai surat itu dapat kuterima. Aku senang. Tetapi
Sahril yang menunggu di dalam kedutaan India mengingatkan
sudah hampir jam 11, pendaftaran visa pelajar akan ditutup. Sahril
bertanya lewan pesan, “Zulfi, bagaimana caranya nih?”
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Aku ikut kaget melihat waktu yang semakin mepet. Jarak
dari Rawamangun ke Rasuna Said itu sekitar 15 km, tapi malangnya
aku akan berhadapan dengan banyak titik kemacetan parah.
Rasanya mustahil mengejar waktu yang seperti berlari itu. Aku baca
bismillah lalu memacu sepeda motor tua sekencang-kencangnya.
Rasanya itulah dalam seumur hidupku paling ngebut berkendara.
Pengalaman jadi tukang ojek membuatku jadi terampil menyalip di
kemacetan Jakarta. Selain itu aku sudah paham jalan-jalan Jakarta
dan memilih jalan yang macetnya tidak terlalu parah.

Setelah parkir di samping kedutaan India, aku lari pontang-
panting membawa selembar surat. Kelihatan Sahril berdiri di dalam
gerbang kedutaan. Wajahnya pucat. Aku kira sudah terlambat,
karena kalau dihitung jarak dan kemacetan sulit rasanya mengejar
waktu. Aku makin kencang berlari dan pas masuk kedutaan India,
beberapa menit kemudian pendaftaran visa ditutup.

Kami tersenyum lega dan surat keterangan itu diterima
dengan baik oleh pihak kedutaan India. Aku mengusap peluh yang
masih bercucuran. Kejadian pagi ini sangat menegangkan. Semua
orang heran kok bisa aku mengejar waktu dan berhasil sampai
sebelum jam 11. Teman-teman bertanya, "“Bawa sepeda motornya
seperti apa?”

Aku menjawab, “Bawa motornya gak pakai rem
ha..ha..ha..”

Ketika melihat student visa di paspor atas nama
Ishamuddin Zulfi, aku benar-benar terharu. Apalagi melihat rekan-
rekan yang lain juga tersenyum melihat visa pelajar mereka.
Perjuangan menjadi tukang ojek sudah menjadi bagian penting
dari sejarah pendidikan kami. Aku tidak menyangka, tapi semua ini
berkat bantuan Allah.

Kami berempat sama-sama tersenyum, tapi ada satu orang
yang tersenyum kecut. Farrasa tidak berhasil mendapatkan visa
pelajar. Ada berkas surat keterangan dari orangtuanya yang belum
selesai. Sayangnya kami tidak bisa membantu dan tidak tahu pula
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bagaimana cara membantunya. Farrasa terpisah dari kami. Semoga
dia kuat menjalani cobaan ini. Semoga dia tidak gagal ikut kuliah
ke luar negeri. Selamat berjuang Farrasa!

Ada yang Tercecer

Rasanya campur aduk tak karuan. Semua ekspresi
tercampur menjadi satu; senang dan terharu. Itu seketika
tercampur baur karena aku lulus di Aligarh Muslim University,
universitas yang sudah aku perjuangkan selama 4 tahun dengan
penuh suka duka. Tidak mudah mendapatkan impian itu, karena
aku benar-benar harus berjuang. Aku yang hanya anak dari
seorang penjual bakso dan mie ayam bisa kuliah ke luar negeri.
Aku adalah anak yang paling beruntung telah terlahir dari rahim
yang kuat dan dibesarkan oleh orangtua yang tegar.

Aku dan keluargaku tidak sekali dua kali mendapatkan
cibiran perihal ketidakmungkinan kuliah di luar negeri. Hampir
semua orang tidak percaya tetapi orangtuaku selalu tegar dan
sabar menghadapi cibiran itu dan selalu memberi motivasi agar
aku terus melangkah untuk mencapai apa yang diimpikan. Dan
semua orang yang pernah merendahkan dan mencibir itu jadi
terdiam tatkala namaku tercantum di daftar mahasiswa yang lulus
di Aligarh Muslim University, India.

Sejak itu tidak ada lagi terdengar cibiran, tapi itu bukan
berarti datangnya sanjungan atau pujian. Beberapa orang
mengajukan pertanyaan penuh misteri. “Masak sih tega melepas
anak perempuan sejauh itu?”

Umi menjawab, “Farrasa sudah berjuang bertahun-tahun,
kami tidak tega melarangnya.”

Aku sendiri belum terbayang bagaimana bisa kuliah di
India. Aku sendiri juga heran kenapa bisa India, yang jelas inilah
takdir yang sambung menyambung dengan kerja keras dan doa.

Setelah informasi terkait lulusnya aku di Aligarh Muslim
University, akhirnya aku dengan segera mengurus berkas-berkas
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yang harus dibawa ke India. Tak lupa kami membeli tiket pesawat,
aku dan Nuur dapat tiket sekitar Rp. 3.200.000 untuk penerbangan
tanggal 19 Agustus 2018. Anehnya, untuk tanggal yang sama dan
pesawat yang sama Zulfi sama Sahril masing-masingnya dapat tiket
Rp 3.600.000. Padahal membeli tiketnya beda waktunya dua menit
doang.

Setelah itu, kami fokus mengurus berkas-berkas membuat
visa pelajar. Kami sudah deg-degan karena dilihat dari kalender
pun banyak hari libur yang mana kemungkinan akan terjadi
penundaan pembuatan visa dari pihak kedutaan India. Sewaktu
datang pertama kali, semua permohonan visa pelajar kami ditolak,
karena ada beberapa persyaratan yang belum lengkap. Mulai tahun
ini syarat student visa semakin ketat dan kami harus melengkapi
berkas-berkas orangtua juga. Kami sekuat tenaga memenuhi
persyaratan yang kurang, sehingga pada saat permohonan kedua
pihak kedutaan mengabulkan visa pelajar. Kedutaan India akan
mengeluarkan visa pelajar tanggal 20 Agustus 2018. Kami
memohon-mohon agar visa dipercepat karena tiket pesawat bisa
hangus. Akhirnya pihak kedutaan India bersedia mempercepat
keluarnya student visa. Dengan demikian tiket pesawat Sahril, Nuur
dan Zulfi tanggal 19 Agustus 2018 tidak hangus.

Lho kok cuma ada tiga nama? Mana nama Farrasa?

Diriku mengalami kejadian yang pahit. Saat tiga temanku
mengajukan visa pelajar ke kedutaan, aku tidak datang karena
masih sedang mengurus berkas yang termasuk persyaratan. Aku
sudah berusaha agar berkasnya cepat tetapi urusan birokrasi
ternyata tidak selalu lancar. Esok harinya aku datang membawa
berkas tambahan ke kedutaan India. Tetapi lagi-lagi Tuhan ingin
diriku menjadi orang yang kuat, di minggu ini banyak sekali hari
libur yang membuat visa pelajar akan keluar terlambat. Ternyata
benar, visaku keluar tanggal 20 Agustus 2018, dengan begitu tiket
pesawat tanggal 19 Agustus 2018 milikku pun hangus. Aku sudah
memohon-mohon agar dipercepat, tetapi pihak kedutaan juga
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kewalahan dengan waktu libur yang banyak serta pekerjaan yang
menumpuk.

Apa artinya dengan keluarnya visa pelajar tanggal 20
Agustus 20187

Pertama, aku akan keluar uang lagi karena harus membeli
tiket pesawat yang baru, sedangkan harga tiket naik bukannya tiap
hari tapi tiap menit.

Kedua, aku mesti berangkat ke India seorang diri saja,
sejujurnya aku bahkan belum pernah naik pesawat sekalipun
seumur hidup. Bahkan aku belum pernah melihat pesawat secara
langsung.

Ketiga, aku bisa telat mendaftar kuliah di Aligarh Muslim
University (AMU). Kabar datang dari India meminta kami cepat
datang karena di hari-hari akhir pendaftaran mahasiswa semakin
membludak, jangan sampai gara-gara antrian panjang malah
pendaftaran terlanjur ditutup. Aku diberi tahu sebelum mendaftar
di AMU, juga perlu mengurus beberapa berkas di kedutaan
Indonesia di New Delhi dan tentu butuh waktu beberapa hari juga.

Keempat, ... aduh kepalaku jadi nyut...nyut...

Untuk sekian kalinya aku lagi-lagi diuji dengan kebesaran-
Nya, sampai pada akhirnya aku rasanya tak kuat menahan semua
ini. Sampai akhirnya aku menangis sejadi-jadinya dengan perasaan
paling sedih yang pernah kurasakan. Sampai akhirnya aku berada
di titik terlemah diriku. Sampai akhirnya aku kembali berada dalam
pilihan menyerah atau tetap lanjut berjuang.

Sepulang dari membeli tiket pesawat kedua kalinya
bersama guruku untuk penerbangan tanggal 23 Agustus 2018, aku
pulang ke rumah dalam keadaan basah kuyup karena di sepanjang
perjalanan aku menerobos hujan, tanpa payung atau jas hujan.
Skenario hidup ini kadang memang dramatis, seakan-akan langit
sudah menjadi sahabatku, ikut merasakan kesedihanku dan
menurunkan hujan yang amat lebat.
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Sesampainya di rumah aku langsung ganti baju dan mandi,
setelah itu baru aku salat dengan hati, pikiran dan raga yang
sefrekuensi. Akhirnya setelah salat aku benar-benar menangis dan
meminta kepada Tuhan untuk diberikan keikhlasan, kesabaran dan
ketegaran untuk menghadapi ujian ini. Ujian yang tidak dinilai dari
angka melainkan dari keimanan.

Setelah salat, aku langsung aku memeluk umi. Aku
menangis di pangkuannya, "Umi, aku capek. Aku gak kuat.”

Dengan gaya keibuannya, umi mengatakan, “Farrasa yang
kuat ya. Farrasa bisa kok. Allah tidak pernah menguji hamba-Nya di
luar batas kemampuan hamba-Nya itu. Jadi Farrasa gak usah
nangis lagi, yang kuat, yakin sama Allah. Setelah ini akan ada
hadiah untuk Farrasa menjadi seseorang yang kuat. Ayo
semangat.”

Umiku berkata seraya tangannya mengelus kepalaku
pertanda memberikan ketenangan.

Tanggal 19 Agustus 2018 aku ikut mengantar rombongan
teman ke bandara Soekarno Hatta. Aku hadir memberi semangat
kepada mereka. Empat hari kemudian aku akan menyusul terbang,
menyongsong tantangan baru di India. Aku bersyukur masih bisa
mendapat student visa. Setidaknya masih ada kesempatan
mencoba di waktu yang terjepit ini. Bismillah.

*kk
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Bagian 3

Terbang Pertama

Setelah berhasil mendapatkan visa pelajar, kami mulai
memikirkan perlengkapan apa saja yang perlu banget untuk
dibawa. Ya, karena jika satu saja barang penting yang tertinggal,
bisa kacau ceritanya he he he. Supaya tidak pening, segala
kebutuhan yang akan dibawa harus dicatat sangat detail, termasuk
segala perlengkapan pribadi. Catatan yang paling atas tentu saja
semua jenis dokumen, baik yang asli maupun foto copy. Packing
dari jauh-jauh hari itu sangat penting guna memastikan barang apa
saja yang perlu dan penting dikemas. Selanjutnya jangan lupa
membawa makanan-makanan Indonesia, terutama bumbu-bumbu
masakan. Kabarnya kalau di negara orang kita bisa sakit, saking
kangennya sama masakan Indonesia. Mi instan tidak lupa dibawa
karena disana akan menjadi barang superlangka.

Semua barang penting, terutama dokumen ditaruh di
ransel dan pastinya dibawa ke kabin pesawat. Kita menjaga barang
penting ini dengan sangat sungguh-sungguh. Selain itu, barang-
barang yang sekiranya enggak bakal menyesal banget kalau hilang,
maka ditaruh di koper. Tetapi tentu saja kita tidak rela satu pun
hilang, meski itu sebuah bumbu masakan he he he.

Sehari menjelang berangkat semua barang selesai
dipacking. Kami jadi punya waktu agak santai, dan masing-masing
bertempur dengan khayalannya. Perasaan jadi campur aduk serta
gundah gulana membayangkan seperti apa nanti negeri yang akan
kami hadapi. Bagaimana rasanya jauh dari orangtua atau keluarga?
Apakah kami akan betah di negeri yang asing? Kami sadar akan
menghadapi segalanya jadi berbeda, mulai dari makanan, adat
istiadat, pakaian, tabiat, lingkungan, cuaca dan lain sebagainya.
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Sekalipun sudah menonton film India berkali-kali, tapi kami yakin
film tidak menggambarkan kenyataan secara sempurna. Meski
kami sudah searching di internet, tapi kami yakin foto atau video
tidak selalu benar. Pak guru yang mengajari kami TOEFL sudah
banyak cerita pengalaman serunya selama di India, tapi kan setiap
orang pandangannya berbeda-beda. Jadi kami menyimpulkan India
memang berbeda dengan Jakarta he he he.

Esok harinya kami berangkat menuju bandara Soekarno
Hatta dari rumah masing-masing. Kami janjian kumpul jam 10 pagi
karena pesawat berangkat pukul 14.30 siang. Kami memang
sengaja berangkat lebih awal untuk menghindari kemacetan dan
risiko keterlambatan. Kenyataannya baru jam 12 siang semuanya
pada ngumpul. Zulfi diantar oleh ayah, ibu, kakak dan adik-adiknya
yang cukup banyak. Kakak laki-lakinya baru menikah beberapa hari
lalu, dia ikut mengantar bareng sama istrinya. Nuur datang
bersama abi, umi dan adik perempuan satu-satunya. Syukurnya
situasi jadi tambah ramai karena adik-adik kelas dari pesantren
beberapa orang ikut mengantar. Guru-guru dan kakak alumni juga
ada yang ikut ke bandara.

Sungguh kasihan itu nasibnya Sahril, dia sendirian saja.
Ayah ibunya sudah meninggal dunia. Kakak-kakaknya berada di
Sumatera Utara. Berjam-jam selama di bandara, dia lebih banyak
diam dan kebingungan. Nanti kalau berangkat dia tidak tahu mau
melambaikan tangan kepada siapa. Hiks!

Terlebih dahulu kami cek ulang semua dokumen, paspor
dan tiket pesawat selalu bersiaga di saku. Dua jenis dokumen ini
tidak boleh hilang. Kemudian koper-koper diserahkan masuk
bagasi saat check in. Setelah salat Zuhur, kita makan siang dulu
bersama-sama. Di ruang tunggu kami duduk di kursi membuka
bekal yang dibawa dari rumah. Kami membawa nasi kotak, dimasak
sendiri. Di sekeliling kami banyak stand foodcourt. Orang-orang
sibuk berlalu lalang dan kami makan siang dengan percaya diri
tinggi he he he.

Meraih Bintang]36 4
AP
~ Do

BN\ B nH \.)"’,;-\



w)
Q o,C_O

Sisa waktu sebelum keberangkatan, kami pergunakan
sebagai the last quality time bersama keluarga. Karena beberapa
bulan belakangan kami cukup sibuk mengurus berkas—berkas
persyaratan kuliah hingga pengurusan visa, dan nyaris tidak
memiliki waktu bersama dengan keluarga. Saat di bandara sudah
muncul perasaan sedih, karena harus pergi meninggalkan keluarga,
tetapi di sisi lain ada cita—cita yang harus dikejar.

Kemudian  terdengar  panggilan kepada  seluruh
penumpang pesawat, artinya sudah tiba waktunya kami
berpamitan. Kami akan pergi jauh dan tidak tahu kapan akan
berjumpa kembali. Kami mulai saling pamit dengan keluarga
masing-masing. Kami mencium tangan, berangkulan dan airmata
haru akhirnya meleleh juga. Sahril diam saja, tidak tahu mau
menangis sama siapa. Tapi dia terlihat tegar.

Panggilan  kepada penumpang pesawat kembali
membahana, katanya ini panggilan terakhir. Tiba saatnya kami
harus berpisah dengan keluarga, guru-guru dan juga teman-teman
yang ikut mengantar ke bandara. Namun sebelum pergi, kami
sempat mengambil foto sebagai kenang-kenangan.

\ \EE *!" = B

Foto 7. Keluarga melepas di bandara Soekarno Hatta

Setelah berpisah kami pun masuk mencari pesawat yang
akan mengantar ke negeri Bollywood. Tidak terasa perjuangan
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keras empat tahun sampai juga di tangga pesawat. Selama ini
kuliah ke luar negeri seperti mimpi yang aneh, seperti punguk
merindukan bulan. Kini Tuhan menjawab segala doa yang pernah
diucapkan lidah dan dibisikkan oleh hati.

Tanggal 19 Agustus 2018 adalah kali pertamanya kami naik
pesawat. Dan tidak tanggung-tanggung kami langsung melakukan
penerbangan internasional menuju India. Kami ini maksudnya
adalah Sabhril, Zulfi dan Nuur. Ya, bertiga saja. Satu teman kami
Farrasa tercecer di Indonesia. Statusnya hadir di bandara hanya
sebagai pengantar, bukan yang ikut terbang. Kelihatannya dari
semua orang, Farrasa yang paling terharu.

Kabar baiknya Farrasa dalam beberapa hari lagi akan
mendapatkan student visa. Kabar baik berikutnya tiket pesawatnya
Farrasa hangus dan terpaksa membeli tiket lagi. Kabar yang
tambah baik, Farrasa akan menyusul terbang sendirian menuju
Hindustan. Selamat dan yang kuat ya Farrasal Doa kami
bersamamul!

Kami beruntung dapat tiket Garuda Indonesia yang
ternyata sangat bagus pesawatnya dan tiketnya tergolong tidak
mahal, meski tidak juga murah. Pesawatnya terasa enak, apalagi
makanan dan minumannya sangat enak, malah kita jadi pengen
nambah he he he. Tampaknya kami akan ketagihan naik pesawat,
karena kesan pertama sudah senang sekali.

Pesawat mendarat mulus di Changi Airport, dan kami harus
transit terlebih dahulu di Singapura. Kami sengaja memilih pesawat
yang transitnya lama, tidak tanggung-tanggung, waktu transit
yang kami pilih adalah 18 jam. Kami mengambil waktu transit
sangat lama bertujuan agar memiliki banyak waktu berkeliling di
Changi Airport sepuas-puasnya. Kabarnya bandara ini nomor satu
terbaik sedunia. Kami sudah senang dapat kursi pijat dan air
minum gratis untuk para pengunjungnya. Kami tambah senang
karena internet gratis juga banyak dan wifi yang melimpah. Kami
berniat menjelajahi taman-taman di bandara Changi yang tersohor
keindahannya. Kami ingin melihat fasilitas-fasilitas permainannya.
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Kami jadi penasaran dengar kabar sudah ada air terjun buatan
disini.

Namun takdir berkata lain, kami yang awalnya berniat
puas-puas berkeliling pun tidak dapat melakukannya, karena
barang bawaan yang kami bawa cukup banyak. Pihak penerbangan
tidak berkenan menyimpan koper-koper, karena durasi transit kami
yang lebih dari 6 jam. Kan lucu jadinya jalan-jalan sambil
memanggul koper-koper gede.

Kami pun berinisiatif mencari tempat penyimpanan barang.
Ternyata harga yang dipatok terlalu mahal, yaitu sekitar Rp 100.000
per jamnya. Kami pun tidak menggunakan jasa penitipan barang
tersebut karena tidak tahu mau bayar pakai apa. Kalau kami transit
18 jam maka jadi per orangnya Rp 1.800.000, dikalikan tiga koper
totalnya Rp 5.400.000. Itu harga yang terlalu mahal untuk keliling
bandara saja bahkan kami tidak punya uang untuk membayarnya.
Akhirnya kami tetap berkeliling sambil menyeret-nyeret koper
besar dan memanggung ransel. Tapi kami hanya kuat berkeliling di
Terminal 3 saja dan kemudian memutuskan untuk istirahat.

Di bandara Changi kami sudah mulai belajar mengira-ngira
seperti apa nanti India yang akan dijejaki. Waktu menunjukkan
sekitar pukul sepuluh malam, kami sudah dibuat terheran-heran
dengan kelakuan salah seorang pria India. Entah apa yang terjadi,
tapi terlihat pria tersebut membongkar-bongkar kopernya. Semua
isi barang bawaan dikeluarkan dan kegiatan yang sangat pribadi itu
dilakukannya di tengah jalan, yang banyak dilalui oleh orang-
orang. Tampaknya pria India itu sangat berjiwa terbuka sehingga
tidak butuh privasi lagi. Dia pun tidak peduli telah menimbulkan
kemacetan bagi orang-orang yang lalu lalang. Kejadian ganijil itu
berakhir tatkala petugas keamanan datang dan meminta pria
tersebut tidak mengganggu lalu lintas orang lain.

Malam itu kami bermalam di bandara Changi. Sekalipun
tempatnya sangat nyaman tapi kami tetap waspada demi
keamanan. Kami bertiga melakukan sistem tidur bergilir untuk
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menjaga barang—-barang. Kami tidur di sofa lobby dengan keadaan
suhu ruangan yang lumayan dingin.

Esok harinya kami bangun Subuh dan salat di musala
bandara yang sangat bersih dan wangi. Kita sarapan dengan bekal
roti-roti yang dibawa dari Indonesia. Kalau minum tak perlu
khawatir, banyak tersedia air minum gratis di Changi Airport.
Begitu pagi tiba, kami segera check in agar tidak perlu lagi
menyeret koper—koper besar. Setelah check in, kami jadi lega
tentunya dan menyempatkan diri mengambil gambar untuk
mengabadikan momen kami selama berada di Changi Airport,
Singapura.

Foto 8. Transit 18 jam di bandara Changi, Singapura.

Pesawat yang akan membawa kami ke India bertolak dari
Singapura menjelang siang hari. Dari ruang tunggu suasana India
sudah sangat terasa, terlihat mayoritas penumpangnya warga India.
Setelah terdengar panggilan, kami ikut masuk ke dalam pesawat.
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Kejutannya, perjalanan dari Singapura ke Delhi India sekitar 6 jam
dan tidak ada televisi di pesawatnya he he he. Ini akan menjadi
perjalanan yang berat karena akan melawan kebosanan. Lain
halnya dengan Sahril, yang dilawannya bukan hanya rasa bosan
tapi juga dua perempuan yang mengenakan pakaian Saree.

Berikut ini ceritanya Sahril:

Entah kebetulan juga, setelah mencari tempat duduk,
ternyata aku berdampingan dengan dua wanita India. Aku
terperanjat dengan dandanan mereka yang dilengkapi dengan kain
Saree dan jangan berkhayal keduanya mirip Kajol atau artis cantik
Bollywood lainnya. Begitu pesawat take off dan semua lampu
dimatikan, kedua wanita itu langsung mengeluarkan handphone
dan mulai memotret di jendela. Tidak hanya yang duduk di window
seat, temannya yang duduk di tengah juga ikutan menjorokkan
muka ke jendela. Keduanya seperti ABG saat berebutan selfie.
Tidakkah mereka tahu handphone dilarang karena membahayakan
penerbangan?

Alamat diriku menjadi tidak nyaman posisinya karena
gerakan emak-emak ternyata lebih agresif dari penari India.
Jangan-jangan mereka mengira diriku tidak ada?

Oh, bukan begitu rupanya. Salah seorang emak-emak tiba-
tiba menyodorkan handphone, sontak diriku heran dan langsung
menerimanya. Oh, tentu saja dia tidak sedang berbaik hati
bersedekah ponsel. Aku paham kalau dia minta difoto. Norak? lya,
tapi siapa yang bisa menolak? Aku pun memotret mereka dan ikut
menjadi bagian dari kegiatan yang sangat dilarang dalam
penerbangan.

Aku sudah melihat dan merasakan langsung sikap warga
India bahkan ketika masih di dalam pesawat.

"Gimana jika sudah berada di India nanti ya?” pikirku.

*kk
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Shock!

Tepat 20 Agustus 2018 kami bertiga menginjakkan kaki
pertama kalinya di bumi Gandhi, setelah menempuh perjalan yang
lumayan lama dari Indonesia ke India, ya sekitar seharian.
Sampailah kami di India sekitar jam 5 sore waktu Delhi, dan
langsung pula kami membuat suatu kesalahan dimana kami
langsung keluar dari Indera Gandhi International Airport. Sampai di
luar bandara kami cukup bingung karena tidak bisa menghubungi
siapapun. Ada sekitar satu jam menunggu, kami mendapat
tumpangan Wifi dan berhasil menghubungi Kak Tuti, senior yang
menjemput. Sebaiknya tadi kami tidak langsung keluar bandara,
karena selain fasilitas Wifi melimpah, kita juga lebih nyaman
menunggu di dalamnya.

Foto 9. Kak Tuti yang menjemput di bandara Delhi, India
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Hari sudah gelap. Awalnya kita berniat langsung ke Aligarh
malam itu juga, tapi karena waktu itu sudah tidak ada bis kita
putuskan tetap di Delhi. Lagi pula ada sejumlah surat juga yang
perlu diurus di Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI). Malam
itu, Nuur dan Farrasa serta Kak Tuti beruntung diundang menginap
di rumah ibu diplomat yang bekerja di KBRI. Sahril dan Zulfi
bagaimana? Keduanya diajak menginap di kediaman Mas Agus,
salah seorang mahasiswa S3 di Jawaharlal Nehru University (JNU),
yang juga seorang youtuber dan rajin mengangkat seputar India
sekaligus mantan ketua PPI (Persatuan Pelajar Indonesia) India.
Kebetulan teman sekamarnya yang mahasiswa asli India sedang
pulang kampung, maka tersedia tempat bagi Sahril dan Zulfi.

Esok paginya Zulfi dan Sahril berpamitan kepada Mas Agus
untuk langsung menuju ke KBRI, bergabung dengan Nuur dan
Farrasa melaksanakan salat Idul Adha. Di kedutaan kami bertemu
orang-orang baru, senang rasanya berjumpa sesama warga
Indonesia yang memang tidak begitu banyak di India. Selain
seluruh jajaran kedutaan, kebanyakan yang hadir adalah para
mahasiswa lama dan juga para mahasiswa baru. Inilah pengalaman
pertama kami merayakan Idul Adha jauh dari keluarga dan di
negeri orang pula. Setelah salat Idul Adha, kami menyantap menu-
menu khas Indonesia yang disediakan oleh pihak KBRI.
Lumayanlah, sangat cukup untuk mengobati rindu dengan
keluarga tercinta.

Ternyata kami tidak jadi langsung pergi ke Aligarh. Kami
menginap selama tiga malam di Delhi, dalam rangka mengurus No
Objection Certificate (NOC), selain itu kami juga lapor diri kepada
Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI). Tanpa surat-surat
penting itu pihak Aligarh Muslim University tidak akan mau
menerima kami.

Kebetulan kami datang ke India pada penghujung musim
panas. Ingat, penghujung musim panas! Tetapi kami merasakan
udara panas langsung menyergap ke seluruh badan. Padahal ini
penghujung alias musim panas mau berakhir, entah bagaimana
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rasanya puncak musim panas bulan Juni dan Juli. Musim panas
India tergolong yang cukup gila di dunia. Kota Delhi kala itu
cuacanya kisaran 40-45 derajat Celcius. Beberapa wilayah India
seperti di daerah Selatan suhunya mencapai 50 derjat Celcius.
Saking panasnya aspal di jalanan sampai meleleh.

Sebelum tiba di India, ekspektasi kami menjulang sangat
tinggi terhadap negeri Gandhi ini, karena terpengaruh tatkala
melihat gambar—gambar di postingan yang begitu indah, bagaikan
surga. Namun saat kami mendarat di Indira Gandhi International
Airport, bayangan surga berangsur-angsur mulai menguap gara-
gara kami disergap suhu udara yang begitu panas, bahkan air
conditioner pun tidak mampu menahan hawa yang begitu panas.
Mana ada surga yang panas kan? Ini bukan surga seperti yang
kami bayangkan sebelumnya, seperti bintang-bintang film India
menari gemulai di hamparan salju dengan latar pegunungan indah
menawan.

Memang kebetulan saat itu sedang penghujung musim
panas di India, diperkiraan bahwa suhu udara saat itu ialah 45
derajat Celcius. Sungguh menakjubkan. Tubuh kami yang biasa
dimanja suhu nyaman negeri khatulistiwa belum terbiasa dengan
suhu sepanas ini. Kami sempat berpikir Nuur akan kuat, karena dia
satu-satunya alumni kerja di pabrik keramik di bagian pembakaran.
Setiap hari Nuur disauna dari pagi sampai malam. Tetapi Nuur juga
kewalahan dengan panasnya suhu India.

Ini baru pertama kalinya ke India, tentu saja kami merasa
kaget. Tidak pernah terbayangkan suatu negeri yang panasnya luar
biasa. Bagaimana tidak seram, kalau angin berhembus saja rasanya
panas kok. Beberapa tahun yang lalu, ada berita gelombang panas
yang menerjang India. Akibatnya banyak orang meninggal dunia
kala itu. Kebanyakan yang meninggal adalah gelandangan,
pengemis, fakir miskin yang pada umumnya tuna wisma. Mau
bagaimana lagi? Mereka tidak punya tempat tinggal, sehingga
tidak mampu bertahan dengan cuaca ekstrim. Sangat menyedihkan
rasanya mendengar kabar tersebut.
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Pertama kali datang ke India, kami sendiri tidak memiliki
kesan yang begitu bagus. Karena banyak sekali kejutan yang
dialami, entah itu budaya, cuaca, makanan dan lain sebagainya.
Kalau di Delhi cuacanya sangat ekstrim di musim panas, pada saat
yang bersamaan di utara India, hanya kira-kira semalaman
perjalanan naik bus dari Delhi, disana terhampar salju yang indah
di alam pegunungan Himalaya. Bagaimana bisa kondisi alamnya
bertolak belakang begitu ya?

India adalah negeri dengan aroma yang sangat khas.
Aroma itu berasal dari dupa-dupa yang terus berasap dimana-
mana. Selain itu ada pula aroma bawang yang tajam, rupanya
orang India gemar sekali makan bawang mentah. Kami terkaget-
kaget melihat orang dengan entengnya mengunyah bawang
mentah-mentah dalam jumlah banyak. Kalau kita makan, tanpa
diminta akan langsung dihidangkan bawang merah mentah.

Tapi, yang jelas, bangsa ini tahu betul bagaimana
menghargai budaya mereka. Itulah salah satu dari sekian banyak
alasan, yang membuat banyak wisatawan dunia menyukai dan
menghargai India. Wisata budaya memang tidak akan pernah mati,
dan India tetap bangga dengan dirinya dimana perempuan tetap
mengenakan Saree atau lelaki pakai Kurta. Kami benar-benar
dibuat terpukau oleh bangsa ini secara keseluruhan, baik itu
keanekaragaman budaya, keunikan pribadi penduduknya,
geografisnya dan hal-hal lainnya.

Sebetulnya waktu kami di Delhi singkat saja tetapi cukup
untuk mengetahui banyak hal. Sudah bukan rahasia lagi kalau India
itu terkenal banyak intrik, atau yang punya banyak tipu muslihat.
Sahril yang merasakan sendiri, ketika itu matahari sudah terbenam
kira-kira sehabis salat Maghrib. Ketika itu Sahril hendak berangkat
menuju Kedutaan Besar Republik Indonesia yang berada di kota
New Delhi. Sahril tentu saja belum bisa berbahasa Hindi. Dengan
bermodalkan sedikit bahasa Inggris Sahril memesan mobil online
menuju kedutaan. Selang beberapa menit, Sahril pun dihubungi
oleh driver. Entah apa yang diucapkan pria tersebut, sedikit pun
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Sahril tidak bisa memahaminya. Sahril menoleh kiri-kanan dan
dengan langkah kecil menjulurkan handphone pada salah seorang
yang berada disana dan mengatakan, "Can you speak to this driver,
Sir?"

Berkat bantuan pria itu, sopir mobil online sampai. Tetapi
keadaan stasiun bus Anand Vihar tidak nyaman. Beberapa calo
yang berada di samping dan yang depan sudah mulai teriak-teriak.
Bahkan ada juga yang berusaha membuka pintu mobil online yang
akan dinaiki, padahal mobil itu belum benar-benar berhenti.
Sementara calo-calo lain sangat antusias menarik kami supaya naik
bus mereka. Stasiun Anand Vihar ini hampir tidak pernah sepi, kami
seperti terjebak dalam lautan manusia. Para calo itu membuat
situasi jadi semakin riuh. Berkat keramahan dan bantuan pria
tersebut, kami selamat dari intrik para calo. Kami berangkat dengan
mobil online dan sampai ke kedutaan.

Kami juga dikejutkan dengan cara makan orang India.
Mereka mampu makan nasi dalam jumlah luar biasa banyaknya.
Satu porsi nasi India tidak akan kuat dimakan kami bertiga. Entah
bagaimana cara mereka menghabiskannya sendirian saja. Uniknya,
di India tidak akan ditemukan kasus pecah piring atau gelas. Mau
dibanting sekeras apapun tetap tidak akan pecah. Negara ini
sepertinya mewajibkan piring dan gelas terbuat dari bahan
aluminium.

Dari sini pula, kami mulai memahami pola makan orang
India. Mereka menerapkan sistem pola makan vegetarian dan non-
vegetarian. Kalau memilih menu vegetarian, berarti menu makan
tidak mengandung unsur hewani sama sekali maka mereka
menolak makan segala jenis daging. Vegetarian ini sangat banyak
di India dan sangat dihormati karena penganutnya kasta Brahmana
atau kasta tinggi. Sebaliknya, menu non-vegetarian berarti boleh
menyantap lauk pauk seperti daging, ayam, dan lainnya. Biasanya
ini dilakukan oleh penganut muslim, Kristen dan lainnya.

Oh ya, kembali ke masalah intrik ala India, suatu kali Sahril
terpisah dari kami. Dia memutuskan naik salah satu kendaraan
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yang bernama autoricksaw, yang di Indonesia disebut bajaj.
Autoricksaw ini sangat banyak bertebaran dan menjadi raja di
jalanan India. Selama perjalanan Sahril terus deg-degan. Sopir
autoricksaw seperti tidak memikirkan alam sekitarnya, gaya
menyetirnya sangat ugal-ugalan. Dia berani menyalip apa saja.
Hanya satu yang tak berani diganggunya, yaitu sapi. Di India, sapi
termasuk hewan suci dan dengan bebas melenggang-lenggok di
jalanan.

Perjalanan tujuh menit dengan autoricksaw  seperti
berjam-jam lamanya. Sahril berkali-kali bicara pakai handphone,
padahal dia memegang handphone yang mati alias habis
baterainya.  Sahril  berpura-pura  bicara  hanya  untuk
menyembunyikan kecemasannya. Walau berhasil sampai di tujuan,
Sahril tetap merasa kesal karena sopirnya ugal-ugalan dan
membawanya berputar-putar. Sehingga yang tadinya jarak sangat
dekat menjadi jauh. Atas alasan jarak itu pula sopir autoricksaw
ngotot meminta bayaran lebih dari yang telah disepakati di awal.

Sahril menyerahkan uang sesuai bayaran yang disepakati
semula. Sopir autoricksaw tersebut keras kepala. Dia tetap tidak
mau menerima uang bayaran dan terus minta tambah. Sampai-
sampai uang yang dikasih Sahril dilemparnya ke aspal begitu saja.

Kemudian datang salah seorang kakak senior, yang
mengambil uang itu lalu menyerahkan kepada sopir autoricksaw.
Dia berbicara dengan suara keras dan berbahasa Hindi. Akhirnya
sopir itu pergi dengan wajah cemberut sambil melihat kepada
Sahril dengan sudut matanya.

Dari kejadian itu, kami diberitahu triknya oleh kakak senior.
Kalau tidak mau kejadian seperti itu terulang kembali, kita harus
sedikit meninggikan suara dan bersikap lebih tegas. Soalnya kalau
tidak seperti itu, mereka para sopir autoricksaw itu akan menunggu
sampai kita memberinya lebih. Selain mengeraskan suara melebihi
suara sopir itu, cara lainnya dengan mengancam bahwa kita akan
melaporkan perbuatannya kepada kepolisian. Biasanya sopir-sopir
nakal akan langsung ngeloyor pergi tancap gas. Kalau sudah
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urusannya sudah sama polisi India, maka tidak akan bisa main-
main. Perlindungan pemerintah India terhadap warganegara asing
sangat tinggi, polisi akan langsung menangkap atau memukuli
sopir itu tanpa perlu bertanya sebab musabab. Penduduk India
jumlahnya 1,3 milyar jiwa dan bagaimana pula mereka memberikan
makan sebanyak itu mulut kalau bukan dari melimpahnya
kunjungan wisatawan asing. Wajar jika perlindungan dan pelayanan
sangat tinggi diberikan pemerintah India kepada orang-orang
asing.

Tapi ada yang berbeda, kriminalitas disini tidak sesangar
yang terdengar di Jakarta. Sekalipun India terkenal dengan aksi
tipu-tipu, asal lebih cerdik kita tidak akan dikibuli. Namun disini
tidak pernah terdengar begal-begal yang menelan korban jiwa,
aksi-aksi kriminal semacam copet, todong, pengeroyokan dan
lainnya entah kenapa tidak pernah terdengar, kalau pun ada
mungkin tidak terlalu tinggi. Dulu di tempat kami di Indonesia,
begal-begal bikin ngeri kalau kita bepergian.

Selama ini kami ikut terbuai dengan pendapat orang
bahwa perfilman India maju, terutama Bollywood. Perfilman
mereka memang sangat maju, tetapi bukan Bollywood pusatnya.
Aktor utama film India sudah berserakan di jalanan dalam wujud
pengemis. Dalam urusan meminta-minta sikap mereka melebihi
akting artis Bollywood atau lebih tepatnya benar-benar
menjengkelkan. Kalau mereka sudah mendekat dan mulai
meminta-minta dijamin susah disuruh pergi. Dua-tiga kali kita tolak
dengan ramah, tapi mereka tetap tidak mau pergi juga. Dan
bahkan ada beberapa yang melakukan akting yang ekstrim,
sampai-sampai para pengemis itu memegangi baju. Bahkan ada
yang bersimpuh di tanah memohon-mohon sambil memegangi
kaki kita demi uang recehan. Parahnya, kalau satu orang saja kita
kasih maka dia langsung memanggil teman-temannya yang lain,
dikasih satu datang seribu.

Sudah pernahkah menonton film Slumdog Millionaire? Jika
iya, pasti akan terbayang gambaran kerasnya kehidupan di Slum
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yang ada di Mumbai itu. Sebelum berangkat ke India, kami juga
sudah mencari tahu. Tapi, ternyata apa yang ada dibayangan itu
ternyata kenyataannya bisa dibilang jauh lebih ekstrim. Kami
melihat banyak orang yang tidur di sembarang tempat, di dekat
pembuangan sampah, di emperan toko, di pinggir jalan beralas
plastik seadanya. Kami jadi paham mengapa ruangan-ruangan
ATM yang terbuka bebas di Indonesia, tapi disini dikunci jika
malam hari atau dijaga oleh security. Kalau tidak begitu, ruangan-
ruangan ATM akan menjadi tempat tidur yang nyaman bagi para
gelandangan.

Lambat laun kami mulai memahami dengan segala macam
yang terlihat. Delhi itu itu memikul berbagai beban persoalan kota
metropolitan, mulai dari jorok, miskin dan kelaparan. Kawasan ini
disebut juga Old Delhi, kita menemukan pengemis, gelandangan
dan orang-orang yang bernasib malang. Anehnya, justru di
kawasan ini banyak terdapat tempat-tempat bersejarah yang
menjadi icon India, seperti Jama Masjid, Red Fort dan lainnya.
Namun di sisinya yang lain, ada kawasan baru yang disebut New
Delhi, yang mana jalan-jalannya lebar dan mulus, kawasannya
bersih dan rapi, gedung-gedung modern dan bagus. Boleh
dikatakan New Delhi sudah menjadi kawasan elitnya India. Jadinya
tidak jauh seperti Jakarta, ada kawasan Sudirman Thamrin yang
bagus atau Pondok Indah yang mewah, tetapi ada juga kawasan-
kawasan kumuh seperti sekitar sungai Ciliwung.

Di New Delhi inilah berdiri dengan gagah Kedutaan Besar
Republik Indonesia, berdampingan dengan kedutaan negara-
negara lainnya. Dan di hari kami tiba di Delhi bertepatan dengan
lebaran Idul Adha. Kami langsung dapat pengalaman seru salat hari
raya dan merayakan Idul Adha di luar negeri, bersama bapak duta
besar, para staf kedutaan serta para mahasiswa Indonesia yang
berada di Delhi. Setelah selesai mengurus berkas-berkas, kami
bertiga berangkat menuju kota Aligarh, kira-kira tiga jam
perjalanan dari Delhi.
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Tiga malam kami di Delhi sudah dapat berbagai pelajaran
berharga tentang cultural shock. Kami belajar tidak menyalahkan
keadaan atau kondisi lingkungan. Semuanya tergantung dengan
kemampuan adaptasi kita. Toh, perkara intrik-intrik, tipu muslihat
dan sejenisnya bukan hanya ada di India, melainkan hampir di
semua negara, mungkin yang berbeda gaya atau motifnya saja.

Lagi pula, jauh-jauh datang kesini kami bukan hanya
menuntut ilmu tetapi juga menimba pengalaman. Nanti juga akan
terbiasa, nasihat kakak-kakak senior. Cultural schock bukan berarti
kami menutup diri. Nanti di Aligarh Muslim University (AMU) kami
akan lebih sering terkaget-kaget, karena disana bukan hanya
berhadapan dengan budaya India, tetapi dengan adat istiadat
berbagai negara. Karena para mahasiswa AMU berasal dari
berbagai negara dunia. Kami sudah tak sabar melihat bagaimana
nanti kejutan Aligarh.

Nanti di Aligarh Muslim University (AMU) kami tidak ada
masa-masa orientasi, tidak ada perploncoan atau lainnya. Karena
tiga hari mondar-mandir di Delhi sudah cukup sebagai masa
orientasi yang bikin kenyang pengalaman. Kami bertiga sudah
mengalami cultural shock yang mengguncang jiwa, kira-kira
bagaimana ya nanti nasib Farrasa yang sendirian saja?

*kk
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Bagian 5

Jomblo Tiga Negara

Tepat di tanggal 19 Agustus 2018, dengan hati yang ikhlas
aku ikut mengantar tiga teman yang berangkat lebih awal. Mereka
dilepas rombongan besar seperti mau naik haji saja, ada keluarga,
guru, kakak-kakak alumni dan adik-adik kelas (yang juga berniat
akan berkuliah di luar negeri, amin!). Seharusnya aku juga
berangkat bareng mereka, satu pesawat dengan mereka, tapi
kembali lagi kepada takdir Allah yang menginginkan seorang
Farrasa Uswatun Hasanah menjadi pribadi yang lebih berani dan
kuat. Setelah selesai perpisahan dengan mereka, akhirnya aku
kembali pulang masih dengan keadaan hati yang sedang berusaha
dikuat-kuatkan. Ya, seharusnya aku hari ini ikut berangkat.

Selama menunggu hari keberangkatan, aku mulai melihat-
lihat tutorial bagaimana cara naik pesawat terbang. Karena ini
adalah pengalaman pertamaku naik pesawat dan langsung pula
penerbangan ke luar negeri. Sifat manusiawi dari seorang Farrasa
akhirnya muncul, aku juga punya rasa khawatir harus berangkat
sendiri tanpa siapapun menemani kecuali Tuhan.

Tanggal 20 Agustus 2018 pun tiba, akhirnya semangatku
mulai kembali berkobar, karena hari ini kedutaan India akan
menerbitkan visa pelajar milikku. Aku mulai berangkat dari rumah
lebih cepat karena khawatir terjebak macet. Sampai di kedutaan
India perasaanku jadi lega karena tidak terlambat, justru aku tiba
lebih cepat satu jam. Jadilah aku menunggu saja. Setelah
diperbolehkan masuk aku langsung mengambil visa. Dengan
mengucap rasa syukur akhirnya visa pelajarku sudah berada dalam
genggaman. Dari kedutaan India aku langsung kembali pulang,
dan tidak menyangka bisa melewati semua ini, mulai dari
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menangis-nangis karena visa tidak bisa dipercepat dan kemudian
tiket pesawatku pun hangus. Akhirnya di tanggal 20 Agustus 2018
ini aku mulai kembali menemukan semangat baru karena visa
tercinta kupeluk erat-erat.

Tanggal 23 Agustus 2018 bertepatan dengan hari raya Idul
Adha. Benar, Allah memberikan hikmah atas kejadian yang
menimpa diriku. Hikmahnya, aku masih diberi kesempatan untuk
berkumpul bersama keluarga pada hari raya Idul Adha, masih
menikmati nikmatnya makan opor ayam menggunakan lontong
yang sudah menjadi ciri khas keluarga kami, masih diberi
kesempatan untuk salat |dul Adha bersama ayah, ibu dan adik.
Inilah hadiah dari Allah atas kejadian kemarin. Setelah selesai salat
hari raya dan acara makan-makan, kami langsung bersiap menuju
bandara. Semua dokumen penting dan barang-barang sudah
disiapkan jauh-jauh hari. Sekitar jam 14.00 siang kami sekeluarga
berangkat menuju bandara, padahal penerbanganku masih jam
21.30 malam. Tapi kami mencari aman supaya tidak terjadi apa-apa
nantinya.

Setelah sampai di bandara, aku langsung check in dan
menyerahkan koper besar. Petugas cukup lama melihat-lihat
paspor dan juga wajahku. Dia memperhatikan visa pelajarku, lalu
meminta surat keterangan bahwa diriku diterima kuliah di Aligarh
Muslim University (AMU). Agak heran sih karena teman-teman
sebelumnya tidak diminta seperti ini.

Petugasnya berkata, “Buat memastikan saja.”

Setelah membaca Letter of Acceptence (LOA) di Aligarh
Muslim University, petugas menyerahkan tiket pesawat lengkap
dengan nomor tempat duduk. Kemudian aku masih punya banyak
waktu untuk menunggu. Aku habiskan untuk berbincang-bincang
dengan keluargaku karena ini adalah langkah sangat jauh yang
harus kupilih. Aku relakan berpisah dengan keluarga bertahun-
tahun untuk memberikan yang terbaik nantinya kepada mereka.
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Kemudian terdengar panggilan agar penumpang segera
masuk pesawat. Ini adalah waktunya. Aku berpamitan
meninggalkan teman-teman, orangtua, rumah dan juga warung
bakso di pasar. Terlebih dulu kami berfoto bersama-sama. lkut
mengantarku ke bandara guru dan adik-adik kelas. Kemudian aku
mulai berpelukan dengan umi, abi dan adik perempuanku. Lagi-
lagi airmata ini jatuh untuk kesekian kalinya. Entah aku yang
cengeng atau memang ini sudah menjadi hal yang lumrah ketika
meninggalkan orang-orang tersayang.

Tapi yang aku herankan, kenapa justru orangtuaku tidak
mengeluarkan air matanya. Setegar itukah mereka? Kenapa mereka
terlalu gengsi untuk melakukan itu? Di satu sisi orangtua pasti
sangat sedih ketika harus berpisah dengan darah daging mereka.
Tapi mereka tidak ingin menunjukkan hal itu dan tetap tegar
dengan senyum seraya tidak henti menenangkan diriku yang masih
terlihat khawatir.

Umi berkata, “Farrasa semangat ya! Ingat Allah, zikir terus
di jalan. Umi dan abi bangga sama Farrasa. Ayo semangat, udah
jangan nangis ah! Umi gja sama abi gak nangis kok. Jangan
cengeng, udah gede juga, udah mau naik pesawat.” Terasa tangan
umi  mengelus punggungku untuk menguatkan sekaligus
menenangkan.

Aku mulai berjalan menuju koridor boarding sampai
langkah demi langkah membuat sosok-sosok tersayang sudah
tidak terlihat lagi. Ini adalah perjalanan pertama terjauhku seorang
diri, langsung ke negara lain. Seorang gadis remaja yang belum
pernah naik pesawat, hanya bermodal keberanian. Akhirnya aku
masuk pesawat setelah semua dicek oleh petugas imigrasi. Aku
langsung duduk sesuai nomor seat yang tertera di tiket. Aku
mendapatkan tempat duduk di bagian dekat jendela. Semua
skenario terasa berjalan dengan dramatis, dengan suasana malam
hari, aku akan menjalani hubungan beda negara dengan orang-
orang tercinta. Dan aku sekarang duduk dekat jendela yang
berhadapan langsung dengan langit, melihat cahaya-cahaya
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malam dari ketinggian pesawat. Tak henti bibirku mengucap rasa
syukur ternyata aku sudah memulai perjalanan menuju tanah
Gandhi, India. Selamat tinggal umi, abi dan adik!

Foto 10. Farrasa dilepas abi, umi dan adiknya.

Sekitar dua setengah jam aku menghabiskan waktu berada
di atas langit. Akhirnya aku sampai di bandara Changi, Singapura
dan transit disana. Setelah sampai aku langsung cek handphone
dan mulai mengotak-atik wifi Changi Airport agar bisa terhubung
dengan ponselku. Karena banyak pihak yang harus kuhubungi
supaya mereka tidak khawatir, dan akan banyak sekali pertanyaan
yang aku sampaikan kepada teman-teman yang sudah lebih dulu
sampai di India.

Sekitar jam 2 dini hari aku duduk-duduk di Changi Airport
sambil melihat sekeliling dengan mata yang masih segar. Tak lama
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terasa getaran-getaran ponsel pertanda sudah banyak pesan
whatsApp yang masuk. Direct message juga ikut ramai karena
banyak yang mention aku mengucapkan, “Take care, ya Farrasa,”
dan ucapan-ucapan senada dari temen dekat, senior dan banyak
lagi yang lainnya.

Walaupun sendiri tapi aku merasa tidak sendirian karena
mereka. Ada senior perempuan di sekolahku dulu. Kita deket
banget sampai yang pada akhirnya karena dia terkena insomnia
(kebiasaan yang selalu tidur larut malam), akhirnya dia terus
menemaniku lewat WhatsApp. Kita video call cukup lama karena dia
memastikan kalau aku baik-baik saja, dan memberi semangat
supaya aku kuat. Karena dia tahu posisiku yang benar-benar
sendirian.

Sekitar jam 3 dini hari ada banyak petugas berseragam
dengan membawa perlengkapan yang sangat komplit. Ternyata
mereka adalah petugas keamanan bandara. Mereka terlihat
menakutkan dengan ekspresi wajah yang jutek. Salah seorang
petugas wanita yang tergabung dalam kelompok petugas
keamanan perlahan menghampiri. Setelah mendekat, lengkungan
bibirnya terlihat manis. Dia hanya memeriksa paspor, visa dan tiket
pesawatku. Setelah itu mereka pergi, tidak seseram yang aku kira
sebelumnya.

Setelah cukup lama berada di Ultimate 2, lalu aku pergi ke
Ultimate 3 karena jadwal keberangkatan ke India akan dimulai dari
Ultimate ini. Keadaan bandara Changi sepi, toko-toko brand
ternama masih tutup. Tiba-tiba ada wanita berhijab, tinggi, dengan
wajah Asia lewat di depanku. Dengan segera aku menghampirinya
dan ternyata dia bisa bahasa Melayu dan langsung aku lontarkan
beberapa pertanyaan tentang Ultimate 3. Tetapi dia tidak ada
waktu karena punya jadwal flight yang sebentar lagi akan take off.
Ya, mau bagaimana lagi!

Sepertinya ada malaikat yang memang dikirim Tuhan
untuk mempermudah langkahku. Dan aku tetap berjalan sampai ke
Ultimate 3, sesampainya disana aku langsung cek jadwal

55|Meraih Bintang

W€, rana



keberangkatan yang terpampang di monitor besar dekat layanan
informasi. Tetapi nomor pesawatku belum terdaftar di monitor itu.

Dan aku melihat di Ultimate 3 ada beberapa orang
berwajah Indonesia yang sedang duduk-duduk. Akhirnya kusapa
mereka. Tak disangka ternyata mereka adalah TKW (Tenaga Kerja
Wanita) yang berani mengambil keputusan meninggalkan anak,
suami dan keluarga demi mencari uang. Mereka rela berpisah
asalkan orang-orang terkasih dapat hidup bahagia, tanpa pernah
wanita-wanita hebat itu memikirkan kebahagiaan dirinya terlebih
dahulu.

Aku sempat berbincang-bincang dengan mereka, tentang
bagaimana bisa berani mengambil keputusan menjadi seorang
TKW di negeri orang. Salah seorang dari mereka bilang, “Mbak
hebat ya bisa sekolah ke luar negeri, berani juga sendiri ke India.”

Dengan menggunakan logat medok yang khas, dapat
cepat disimpulkan dia berasal dari Jawa.

Aku berkata, "Mbak lebih hebat tau, bisa merelakan
kebahagian mbak untuk anak, suami dan keluarga. Aku salut
banget, belum tentu aku kuat kalau jadi mbak (ho.”

Aku berusaha tersenyum ramah memberi semangat secara
tidak langsung. Setelah berbincang-bincang ternyata jadwal
keberangkatan mereka sudah terpampang di monitor besar.
Mereka akan berangkat dan mulai bertarung hidup di Hongkong.
Sebelum jam 05.00 pagi aku sudah memisahkan diri dari mereka,
dan kembali berkeliling bandara Changi.

Tadi aku diberi informasi oleh TKW kalau jadwal
penerbanganku akan terpampang jam 08.00 pagi, karena aku akan
melanjutkan penerbangan ke India jam 11 pagi. Akhirnya aku tidur-
tidur ayam (tidur gelisah he he he) di deretan kursi dengan posisi
strategis, dekat layanan informasi dan berhadapan dengan monitor
keberangkatan. Setelah jam 08.00 pagi sudah banyak orang yang
lalu-lalang, aku langsung cuci muka dan berkumur-kumur.

Meraih Bintang]|56 4
AP
~ Do

BN\ B nH \.)"’,;-\



)
GG

Beruntungnya aku sedang datang bulan jadi tidak salat Subuh.
Beruntung pula aku bawa roti-roti jadi bisa sarapan pagi dan
membasahi tenggorokan dengan air gratis yang tersedia di Changi.

Setelah jadwal keberangkatan tertera di monitor, aku
langsung masuk lobi dan kembali menunggu sampai jam 11 pagi.
Setelah berjam-jam menunggu, akhirnya aku masuk ke dalam
pesawat. Beruntungnya koperku yang beratnya gak tahan sudah
dipick up langsung ke India. Jadi aku tidak perlu repot-repot
membawa koper ketika berada di Changi Airport.

Setelah terbang berjam-jam, aku sampai di Indira Gandhi
International Airport, di New Delhi. Agak shock sih, karena
bandaranya emang jauh banget kalau dibandingkan sama Changi
Airport, Singapura. Aku langsung ke toilet dulu karena mau cek
muka yang sudah enggak karuan lagi bentuknya. Kalau bisa bicara
mungkin wajahku sudah protes, “"Woi, bersihin napa? Udah dekil
malah dibikin tambah dekil.”

Untungnya wajahku enggak bisa protes. Secepat kilat aku
langsung gosok gigi, cuci muka. Wahhh... seger banget udah kayak
terlahir kembali. Ha ha ha, enggak selebai itu sih.

Tapi ya, yang dari tadi mengganggu banget di hidung aku
adalah kenapa pewangi toiletnya baunya itu bikin kita enggak bisa
lama-lama ngaca gitu di toilet, apalagi sampai harus mirror selfie
dulu kayak anak milenial sekarang, yang ada kaca sedikit enggak
bisa enggak buka kamera. Setelah dari kamar mandi, aku langsung
ambil bagasi dan sempat kaget melihat koper kok covernya hilang.
Khawatir takut ada barang yang hilang aku sempatkan bongkar-
bongkar dulu. Finally, ternyata aman semua. Langsung aku keluar
bandara untuk ketemu sama senior yang berjanji jemput.

Di luar bandara New Delhi aku sudah ditunggu sama Kak
Tuti. Sepanjang jalan aku benar-benar jomblo, dari Indonesia
transit di Singapura hingga mendarat di India. Ternyata menjomblo
itu berat, mungkin lebih berat dari rindu he he he. Setidaknya aku
bersyukur berhasil melalui masa kesendirian itu tanpa masalah
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berarti. Mungkin kondisi jomblo lebih membuat diri kita mandiri
dan tegar he he he.

Kini sudah ada Kak Tuti yang menemani. Aku diajak
langsung ke KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia) untuk lapor
kalau aku sudah sampai di India. Disana juga calon mahasiswa
melengkapi beberapa berkas untuk dijadikan arsip.

Habis Ashar setelah membereskan berkas-berkas di KBRI,
aku langsung beres-beres barang kemudian bersiap melanjutkan
perjalanan ke Aligarh. Di mana, itulah kota yang akan menjadi
tempat tinggalku tiga tahun ke depan. Selama menempuh
perjalanan kurang lebih tiga jam, aku lebih banyak diam sambil
melihat keadaan sekitar yang sangat berbeda dari biasanya yang
aku lihat di Indonesia.

*kk
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Bagian 6

Bukan Plonco

Kami tiba di Aligarh tengah malam, setelah menempuh
perjalanan tiga jam naik bus umum. Kami tidak perlu khawatir
karena tempat tinggal sudah disediakan oleh kakak-kakak senior.
Nama tempat tinggalnya adalah New Sir Syed Nagar. Di Aligarh
mahasiswa bisa tinggal di apartemen dengan harga sewa sangat
murah, itu pun bisa dibayar bulanan. Apartemennya bagus, luas
dan juga bersih. Hanya saja tidak disediakan AC atau pendingin
ruangan. Namun kita dijamin sudah senang melihat tempat tinggal
yang nyaman dan harga relatif murah, kisaran Rp 500 ribu per
orang per bulan. Itu harga paling mahal, kalau pandai menego
harga atau mau sekamar dua orang, maka harga jadi lebih murah
lagi. Kalau tidak mau tinggal di apartemen, juga ada pilihan kos-
kosan. Biasanya landlord (pemilik rumah) membuat rumahnya
bertingkat dan kita tinggal di bagian atas. Pilihan itu bagus juga
karena fasilitasnya tak kalah senyaman apartemen, tetapi lagi-lagi
tanpa AC he he he.

Kita yang termasuk foreigner atau orang asing harus pintar
pilih-pilih apartemen atau rumah kediaman yang landlord (pemilik
rumah)-nya yang baik dan jujur. Sehingga bapak atau ibu landlord
bagaikan orangtua yang memperhatikan, melindungi dan
membantu saat kesulitan. Kami berempat tinggalnya berdekatan,
tetapi tentu saja laki-laki dan perempuan terpisah alias berjarak.
Serunya landlord juga tinggal bersama atau satu pagar dengan
kami sehingga kalau ada apa-apa bisa segera dihubungi.

Aligarh ternyata kota kecil, lebih kecil dari Delhi. Aligarh
lebih tenang dan nyaman untuk belajar. Dan beruntungnya di
Aligarh itu lingkungannya sangat Islami. Banyak sekali orang Islam,

5 |Meraih Bintang

W€, rana



jadi memudahkan kami dalam beribadah dan mencari makanan
halal. Tidak perlu khawatir tentang salat karena akan sering
terdengar suara azan bersahut-sahutan. Masjid-masjid besar juga
banyak, selain itu juga ada musala-musala.

Oh ya, di Aligarh kami yang tadinya terpisah kembali
berkumpul, bersama lagi. Kami kembali menjadi berempat; Sahril,
Zulfi, Nuur dan satu lagi siapa ya?..... siapa lagi kalau bukan si anak
hilang, Farrasa he he he.

Semalam mencicipi istirahat di Aligarh, dengan kepala
masih nyut-nyut sedap, kami harus segera bangkit di pagi hari.
Karena ada urusan yang paling genting segera dituntaskan adalah
mengurus resident permit karena tinggal di negara orang tanpa izin
atau telat melapor dipastikan akan terkena denda yang bisa bikin
bangkrut. Ada yang mengabarkan terlambat mengurus resident
permit dan terpaksa menelan pil pahir terkena denda 500 USD,
sekitar Rp 7 juta ya! Ini bisa dijadikan pengalaman untuk tahun-
tahun berikutnya karena sayang juga jika kami ikut jadi korban
berurusan dengan denda yang tidak sedikit. Itu jumlah yang
mengerikan. Kami pun pontang-panting segera mengurus resident
permit.

Proses pendaftaran ulang kuliah di Aligarh Muslim
University (AMU) terbilang cukup rumit, karena banyak proses,
prosedur dan persyaratan serta tempat yang harus dilalui. Kita
harus bermental baja sebab mahasiswa asing persyaratannya
memang paling ketat. Namun tidak perlu khawatir juga, ada kakak-
kakak senior sesama mahasiswa Indonesia yang luar biasa
bantuannya. Pendampingan dari kakak-kakak itulah yang sangat
memudahkan berbagai urusan, yaitu:

Pertama, kami harus mengurus perjanjian sewa tempat
tinggal ke notaris. Hal tersebut untuk memberikan bukti tempat
tinggal kita kepada pihak universitas. Kami mulai mengurus
berkas—berkas untuk izin tinggal terlebih dahulu. Kami pergi ke
kantor notaris membuat surat yang nantinya harus dibawa ke
kantor FRRO atau kepolisian. Selain surat dari notaris, kami juga
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memerlukan Certificate Bonafide dari provost kampus, yang
pengerjaannya surat ini saja memerlukan waktu dua hari.

Setelah izin tinggal selesai, kami pun mulai mengurus
untuk pendaftaran ulang, bersama lautan mahasiswa lainnya. Hari
itu kami menyerahkan persyaratan dengan menunjukkan berkas
aslinya juga, baik itu ijazah, akte kelahiran, transkrip nilai, paspor,
visa, surat kelakuan baik dan semua berkas wajib dibawa yang asli
dan dilihat satu persatu oleh petugas kampus. Alangkah lamanya!

Kedua, melakukan check up tes darah guna mengetahui
bebas narkoba dan AIDS ke Health Centre. Jadi bagi para calon
mahasiswa bisa langsung ke Health Centre tersebut dan melakukan
serangkaian tesnya. Kalau tes ini tidak lulus, pertanda harus
mengucapkan selamat tinggal kepada AMU. Biasanya hanya butuh
satu hari untuk mengetahui hasil tes. Sertifikat bebas narkoba dan
AIDS ini harus diberikan kepada pihak kesehatan kampus.

Ketiga, melakukan pengecekan kelengkapan berkas. Di
tahap ini yang membutuhkan cukup banyak waktu, karena
terkadang ada beberapa berkas yang kurang difotocopy atau
bahkan ada tanda tangan yang terlewat. Bukan lima atau sepuluh
orang saja yang perlu diurus oleh petugas administrasi AMU, tapi
sangat banyak mahasiswa asing yang menyerbu kampus ini.
Kasihan juga petugasnya di masa pendaftaran jadi pulang malam
bahkan di hari Sabtu dan Minggu pun mereka tetap melayani di
kampus. Ternyata lebih berat ujian bagi mereka dibanding kita para
mahasiswa baru.

Setelah selesai, kami mendapatkan Admission Card. Surat
ini nanti berguna sampai kita lulus kuliah di universitas. Karena hal-
hal yang berkaitan dengan pihak administrasi universitas pasti
diminta terlebih dulu Admission Card. Semula kami mengira ini
semacam kartu mahasiswa, tetapi tidak juga. Karena kartu
mahasiswa hanya berisi data singkat yang berhubungan dengan
mahasiswa yang bersangkutan, sedangkan Admission Card berupa
selembar kertas tapi berisi data sangat lengkap seorang
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mahasiswa. Kelak apapun urusannya yang ditanya Admission Card
ini, bukan kartu mahasiswa.

Setelah itu kami menyerahkan bukti LOA (Letter of
Acceptence) atau surat penerimaan sebagai mahasiswa dan
dilanjutkan dengan pembayaran biaya kuliah untuk 3 tahun.
Aligarh Muslim University tidak mengenal bayar uang kuliah per
semester, melainkan langsung dilunasi di awal sampai tamat,
biayanya murah sekitar Rp 13 juta. Serunya, kuliah cukup 3 tahun
saja, bukan 4 tahun atau lebih. Kalau dirata-rata kami hanya
membayar Rp 2 juta saja per semester, dan tidak ada pungutan
bayaran apa-apa lagi sampai tamat. Ini harga yang jelas amat
murah untuk perkuliahan di kelas internasional. Luar biasa
perhatian dari pemerintah India terhadap pendidikannya, sehingga
kami mahasiswa asing juga mendapat subsidi. Bagaimana dengan
biaya mahasiswa asli India? Ah, biaya kuliah mereka nyaris gratis
saja.

Keempat, kami mengisi formulir di kantor provost untuk
penempatan Hall. Ini satu lagi yang unik, Hall itu seperti aula besar.
Setiap mahasiswa asing diberi hak menempati dan menggunakan
ruangannya di Hall tersebut. Silahkan dipakai untuk tempat kumpul
atau berkegiatan dan boleh juga menjadi tempat istirahat menanti
jam kuliah berikutnya. Mahasiswa Indonesia mendapat Hall
bernama NRSC (Non-Resident Student’s Centre). Hall ini seluas
5.000 meter menjadi pusat olahraga, sastra, hobi dan berbagai
kegiatan budaya. Perpustakaan juga tersedia selain fasilitas
olahraga yang sangat lengkap. Sedangkan para mahasiswa dari
negara lain menempati Hall yang berbeda.

Ke depannya, pihak provost yang akan bertugas membuat
kartu mahasiswa, pendistribusian kartu ujian, dan juga segala
sesuatu yang bersangkutan dengan urusan mahasiswa. Provost
yang akan mengurus sampai hal-hal yang terkesan sepele,
misalnya kalau salah satu orangtua atau teman mahasiswa asing
ada yang mengirim barang atau paket, pihak kantor provost yang
akan mengurus segala sesuatunya.
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Kelima, kami harus melengkapi tanda tangan kepala
fakultas dan juga kepala departemen jurusan. Semula kami tidak
paham, kalau segala sesuatu yang membutuhkan tanda tangan
harus menyerahkan berkas terlebih dahulu kepada pihak kantor
sehari sebelumnya. Jadi, setelah kami menyerahkan berkasnya tidak
bisa langsung jadi, esok hari baru kami datang lagi untuk
mengambilnya.

7
-

Foto 11. Gedung pengurusan administrasi mahasiswa asing.

Uniknya di India ini, setiap ada pengurusan berkas—berkas,
baik itu di dalam maupun di luar lingkungan kampus, semuanya
mewajibkan agar kami melampirkan pas foto dengan background
putih. Sehingga kita perlu menyiapkan banyak pas foto berlatar
putih ini. Beruntungnya kami mendapat kabar tentang ini sejak di
Indonesia, dan entah mengapa sempat pula mencetak pas foto
berlatar putih sebanyak-banyaknya. Sampai di Aligarh kami jadi
sering bersyukur, di Indonesia kita bisa dengan mudah
menemukan banyak jasa cetak foto, sedangkan di Aligarh ini, jasa
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cetak foto cukup sulit untuk ditemukan, dan terkadang beberapa
stationary juga tidak selengkap yang ada di Indonesia.

Proses pendaftaran ulang kuliah bisa terbilang cukup rumit
dan paling menguras energi lahir batin, karena banyak proses dan
juga tempat yang harus dikunjungi. Proses pendaftaran ini
merupakan momen yang tidak akan terlupakan, karena kami harus
berjuang pergi kesana—kemari mengurus berkas—-berkas yang akan
diperiksa petugas satu per satu dengan sangat teliti. Padahal setiap
hari kami pergi gelap pulangnya gelap lagi, dari sebelum pagi
sampai malam hari, bahkan juga di Sabtu dan Minggu. Ini bukan
plonco dan bukan masa orientasi, ini adalah kenyataan.

Jadi, berapa lama dibutuhkan waktu untuk pendaftaran
ulang?

Jawabannya: lebih dua minggu!

Kok bisa separah itu kejadiannya? Bukan. Bukannya kami
kurang maksimal berjuang, bukan pula administrasi yang ribet,
melainkan berbagai drama yang terjadi di luar perkiraan kami.
Drama vyang paling mendebar itu adalah terkendalanya
pembayaran uang kuliah.

Kami tidak perlu belajar drama di India, karena pendaftaran
kuliah sudah melalui drama ektrim yang dalam mimpi paling edan
pun tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Semua uang kuliah
kami berempat dikirimkan dari Tanah Air tercinta melalui Western
Union. Harusnya kami tinggal mengambilnya di Aligarh, gampang
toh!

Ternyata drama itu baru saja dimulai, karena pihak Western
Union hanya menyerahkan secarik kertas cek. “Silahkan cairkan
uangnya di bank!”

Kami ngotot meminta uang cash, petugasnya bilang
jumlah uangnya terlalu banyak dan tidak punya stok uang tunai
sebesar itu, terlebih sebelum kami sudah banyak mahasiswa baru
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ambil uang juga. Kami pontang-panting menuju bank India sambil
melambai-lambaikan secarik cek.

Pihak bank mengatakan syarat pencairan cek adalah orang
tersebut harus memiliki nomor rekening di bank India itu.

Apa?

Bagaimana cara kami punya nomor rekening, sedangkan
kartu mahasiswa tidak punya, kartu mahasiswa itu ada kalau sudah
bayar uang kuliah, sedangkan uang buat melunasinya masih
tertahan. Kan masalahnya jadi berputar-putar? Setelah kami tanya-
tanya tidak ada mahasiswa asing punya rekening bank India saking
susah dan ribet prosedurnya. Pihak bank India angkat bahu,
peraturan tetaplah peraturan. Kami dipimpong lagi supaya
menemui pihak Western Union. Pihak Western Union juga tak kalah
bingung, karena mereka tidak punya uang tunai, selain itu sudah
terlanjur membuatkan cek.

Drama ini berlangsung berhari-hari, bolak-balik antara
Western Union dengan bank yang hasilnya selalu saja kekecewaan.
Kondisinya sudah lebih dari kritis, masa akhir pendaftaran ulang
perkuliahan sudah lewat berminggu-minggu, sedangkan uang
kuliah tak kunjung dibayarkan. Harusnya kami sudah ditolak
mentah-mentah oleh Aligarh Muslim University, bahkan kami
sudah layak diusir dari India. Setiap hari kami tetap datang ke
kampus, tentunya bukan untuk kuliah, tapi untuk terus memohon-
mohon diberi kesempatan lagi, lagi dan lagi. Syukurnya, pihak
universitas masih memberi kebaikan hati yang luar biasa, artinya
kami masih diberi kesempatan.

Kami harus segera mencari solusi, agar cepat masuk kuliah
perlu ada uang untuk melunasinya, toh masih ada uang kami yang
tertahan di Westren Union. Kami mulai melobi bapak landlord, alias
pemilik apartemen alias bapak kos. Ternyata bapak landlord sangat
baik hatinya dan tidak tega melihat kami luntang-lantung tak jelas
di negeri Hindustan. Bapak landlord (bukan Lord of The Ring ya!)
memberikan bantuan dalam dua bentuk:
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Pertama, turut prihatin atas kemalangan kami.

Kedua, berdoa agar dewa-dewanya turun tangan
menyelamatkan nasib kami.

Lha, pinjaman wuang kuliah buat kami berempat
bagaimana? Dengan lemas landlord mengatakan tidak punya uang
sebanyak itu.

Kami terus melobi pinjaman uang ke berbagai pihak,
bahkan dosen-dosen serta para profesor di Aligarh Muslim
University juga dilobi. Hasilnya nihil. Semakin hari kian banyak yang
kasihan dan mengucapkan rasa prihatin. Bayang-bayang kegagalan
makin sering muncul di pelupuk mata, hati kami jadi remuk.

Dalam kondisi terjepit ini Tuhan bukan saja memberi solusi,
tetapi juga menyuntikkan keberanian. Kami berempat datang
berkali-kali dengan gagah berani meminta tanggung jawab pihak
Western Union, walau bagaimana pun mereka harus carikan solusi
sampai uang kami itu keluar, dan kami tidak mau tahu bagaimana
pun caranya. Kami terus datang dan terus menuntut, menyerah
bukan saja membuat uang yang sangat banyak lenyap juga
menghancurkan pengorbanan kami empat tahun lamanya.

Akhirnya Western Union melakukan berbagai cara melobi
pihak bank India, kami pun terus mendesak agar lobi lebih
ditingkatkan ke level tertinggi. Pihak bank kebingungan, kami lebih
bingung lagi. Pihak Western Union kelabakan, kami pusing tujuh
keliling.

Kemudian mata kami jadi berkaca-kaca menahan haruy,
drama uang kuliah itu berakhir indah dimana pihak bank berkenan
mencairkannya. Entah bagaimana caranya kami tidak tahu, yang
kami tahu sudah terima uang. Dan dengan kecepatan supertinggi
uang itu langsung dibayarkan ke AMU.

Lunas!
Brukk!
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Kami terduduk lemas.

Setelah menyelesaikan serangkaian persyaratan, barulah
kami sah terdaftar sebagai mahasiswa Aligarh Muslim University
(AMU). Kami sangat bersyukur kepada Allah Swt. karena berkat
bantuan-Nya, kami saat ini dapat melanjutkan studi dengan
berkuliah di Aligarh Muslim University. Kami memang sudah lama
mendambakan untuk kuliah di luar negeri dan akhirnya dapat
mewujudkannya. Terima kasih banyak kepada pihak—pihak yang
telah membantu selama ini.

Tidak adanya masa orientasi mungkin  membuat
kebanyakan mahasiswa merasa senang, tetapi disini kami jadi deg-
degan. Kami sama sekali buta dengan perkuliahan di Aligarh
Muslim University (AMU), bahkan tidak tahu di gedung mana atau
kelas mana yang akan ditempati, padahal kampus AMU ini luar
biasa luasnya. Entah bagaimana sistem perkuliahannya? Bagaimana
pula dosen-dosennya? Apa yang perlu disiapkan demi nilai terbaik?
Kami deg-degan dan memilih lebih menguatkan mental saja.

*kk
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Bagian 7

Hari Pertama

Nuur dan Farrasa mengayuh sepeda cantik dengan hati
yang terasa terbang. Pagi yang indah dan cuaca yang cerah.
Burung-burung bernyanyi merdu di dahan-dahan. Nuur dan
Farrasa tersenyum kepada siapa saja yang berpapasan. Senyum itu
sedekah. Maka keduanya tersenyum kepada mahasiswa, dosen,
tukang rumput, petugas keamanan, pekerja taman, dan siapa saja
yang terlihat, bahkan juga tersenyum kepada bunga-bunga,
pohon-pohon dan gedung-gedung. Ini hari pertama mereka
memulai perkuliahan dan secara resmi menyandang status keren
mahasiswi Aligarh Muslim University.

Sepeda kebanggaan terus dikayuh, sesekali terdengar
canda riang Nuur dan Farrasa. Keduanya memang periang tapi hari
ini hati mereka sangatlah riang. Jarak dari apartemen ke kampus
sekitar 30 menit saja kalau mengayuh santai. Namun kayuhan
sepeda sengaja dipelankan, setiap detik di hari ini harus dinikmati.
Bahagia sekali rasanya memasuki hari pertama di kampus yang
melahirkan banyak presiden dan perdana mentri di dunia ini.
Sepanjang jalan Nuur dan Farrasa tersenyum. Alangkah indahnya
kampus ini. Alangkah cerahnya langit di atasnya. Alangkah
cantiknya taman-taman dan bunga-bunganya. Alangkah keren
gedung-gedung kampusnya. Alangkah gagahnya gerbang Aligarh
Muslim University. Nuur dan Farrasa tertawa bahagia mengayuh
sepeda. Santai-santai saja!

Ini adalah hari pertama kuliah. Ini hari yang sangat
istimewa, yang akan dirayakan seumur hidup, yang akan dikenang
tujuh turunan. Hari yang ditunggu setelah empat tahun perjuangan
berat. Pagi ini Nuur dan Farrasa exited banget datang ke kelas.
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Selamat tinggal masalah-masalah, kini saatnya menikmati hidup
dengan tersenyum pada Aligarh dan tertawa pada dunia.

Serunya, Nuur dan Farrasa memulai proses pembelajaran
di universitas, tidak seperti kampus-kampus Indonesia yang
mengharuskan para mahasiswa baru mengikuti ospek. Kampus
AMU dan begitu juga perguruan tinggi India lainnya meniadakan
masa orientasi, lain dengan kampus-kampus Indonesia yang
bahkan masa ospeknya yang sampai berlapis-lapis dari universitas,
fakultas kemudian jurusan. Di Aligarh sendiri, Nuur dan Farrasa
sempat mengira tidak melalui ospek disebabkan statusnya sebagai
pelajar asing. Namun setelah konfirmasi kanan kiri, bahkan
mahasiswa asli India sendiri mengaku tidak ada proses ospek
tersebut. Tak hanya di Aligarh saja, hampir di kebanyakan
universitas atau sekolah tinggi India memang tidak menerapkan
adanya ospek. Enakkan?!

Sebelumnya Nuur dan Farrasa sudah mendapatkan
informasi dari para senior tentang sistem dan tata cara berkuliah di
AMU. Untuk kuliah di Aligarh Muslim University ini menggunakan
sistem kuliah regular, kuliah dari hari Senin sampai Jumat, eh
bukan, tapi disini sampai Sabtu. Setelah pengurusan registrasi dan
proses administrasi lainnya selesai, selanjutnya mahasiswa harus
memeriksa time table atau jadwal mata kuliah. Untuk mengetahui
jadwal tersebut, mahasiswa harus mendatangi setiap departemen
yang mata kuliahnya diambil. Ada juga fakultas lain yang sudah
merangkum semua jadwal mata kuliah mahasiswa, berhubung
kebanyakan fakultas tidak menerapkan demikian karena banyaknya
jurusan, maka mahasiswa harus mengecek sendiri satu per satu.
Ketika mengecek jadwal kuliah, tidak lupa pula mahasiswa harus
memastikan ruangan mana yang akan dipakai pada jam mata
kuliah tersebut.

Informasi tentang tahapan itu tidaklah menakutkan, malah
terdengar sederhana saja di telinga Nuur dan Farrasa. Keduanya
mengayuh sepeda dengan santai-santai saja.
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Nuur dan Farrasa tiba di parkiran Women College, kawasan
perkuliahan  khusus mahasiswi. Aligarh  Muslim  University
memisahkan lelaki dan perempuan, antara mahasiswa dengan
mahasiswi dalam segala urusan.

Tawa ceria Nuur dan Farrasa mendadak sirna begitu
sampai di gedung perkuliahan. Jadwal pelajaran atau timetable
sudah terpajang di papan pengumuman kampus. Ternyata
pencarian kelas sangatlah rumit, karena jumlah ruang kelas yang
sangat banyak di Womens College, jurusan di satu fakultas saja
sudah banyak apalagi jumlah ruangannya. Lucunya, Nuur maupun
Farrasa gagal memahami dimana kelas yang harus dimasuki di hari
pertama.

Foto 12. Salah satu gedung Womens Colledge

Tak mau kehilangan akal, Nuur dan Farrasa meminta
bantuan mahasiswi India menjelaskan pengumuman. Mahasiswi itu
bukan hanya menunjukkan kelas untuk jurusan Communicative
English, tetapi juga menjelaskan cara membaca jadwal pelajaran
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dan cara mencari ruangan kelasnya. Nuur dan Farrasa mulai
berkeliling fakultas mencari kelas yang dimaksud. Bangunannya
seperti letter U. Ketika masuk lewat pintu utama, setelah lima
langkah akan ada dua lorong; satu di bagian sebelah kanan dan
satu lagi di kiri. Untuk fakultas dibedakan dari arah ke dua lorong
tersebut, jika lorong sebelah kanan digunakan maka akan sampai
di Faculty of Social Science. Kalau lorong sebelah kiri akan tiba di
Faculty of Art. Tetapi perkuliahan di AMU menggunakan sistem
moving class, dimana setiap pergantian pelajaran para mahasiswi
bukan saja pindah ruang kelas, bahkan bisa pindah dari Faculty of
Art ke Faculty of Social Science. Untuk mencari ruang kelas saja,
perjuangannya sudah berkeringat luar biasa karena kampus AMU
ini sangat luas.

Pada umumnya, di Womens College ini satu jam pelajaran
berlangsung 50 menit saja. Dan kegiatan perkuliahan dimulai pukul
8 pagi dan berakhir pukul 15.15 sore. Untuk sistem kuliah disini
mahasiswa diwajibkan memilih satu jurusan yang akan menjadi
gelar nantinya ketika lulus, dan uniknya ditambah dengan dua
jurusan lagi sebagai mata kuliah tambahan tetapi tidak
memberikan gelar nantinya, dan dua jurusan tambahan itu akan
selesai hanya sampai semester 4 dan semester selanjutnya sampai
tamat mahasiswa lebih memperdalam jurusan utamanya. Sebagai
contoh, Nuur dan Farrasa mengambil jurusan utama (main subject)
adalah Communicative English, dan mengambil dua jurusan
tambahan, yaitu English Literature dan Women’s Studies. Kenapa
diambil English Literature karena untuk jurusan Communicative
English diwajibkan untuk mempelajari English Literature yang erat
hubungannya dengan sastra. Sedangkan jurusan kedua bebas
dipilih masing-masing, dan kedua cewek jomblo ini kompak
memilih Women'’s Studies atau studi wanita.

Setelah berkeliling-keliling dan bertanya-tanya serta
berpeluh-peluh, maka sampailah Nuur dan Farrasa di kelas yang
dimaksud. Saat pertama kali melangkahkan kaki ke ruang kelas,
perasaan sangat campur aduk, antara antusias, penasaran dan juga
takut plus gemetar. Takut kalau-kalau mendapatkan dosen yang
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tidak enak cara mengajarnya. Takut kalau suasana kelasnya
menyeramkan. Takut kalau diusir sama orang-orang. Takut.... aduh,
sudahlah! Nuur dan Farrasa masuk kelas baca basmalah dalam hati
diiringi tatapan berpasang-pasang mata.

Foto 13. Gedung Kennedy Hall
Horee...!

Rasa takut itu langsung sirna. Semua penghuni kelas
menyambut ramah dengan senyuman. Terbukti senyum 